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ABSTRAK 

 

Dedi Musthofa. Urgensi Pembelajaran Seni Kaligrafi (Khat}) Dalam 

Melatih Kemahiran Menulis Bahasa Arab Kelas I Di Madrasah Ibtidaiyah Sultan 

Agung Depok Sleman. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Bahasa Arab 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga. 2013. 

Latar belakang penelitian ini adalah bahwa kaligrafi (Khat}) merupakan 

salah satu pelajaran muatan lokal  yang telah diajarkan di MI Sultan Agung Depok 

Sleman sejak dari kelas 1 hingga kelas 6. Selain mengajarkan kaidah menulis 

indah juga melatih anak sejak dini agar dapat menulis huruf-huruf Arab dengan 

baik dan benar sehingga tidak menimbulkan bacaan, arti dan tafsiran yang salah. 

Mata pelajaran kaligrafi yang diharapkan dapat memberikan kontribusi positif 

terhadap pelajaran bahasa Arab khususnya dalam aspek kemahiran menulis siswa. 

Oleh karena itu perlu diadakan penelitian terkait pentingnya pembelajaran seni 

kaligrafi dalam melatih kemahiran menulis bahasa Arab siswa kelas 1 di MI 

Sultan Agung Depok Sleman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana pelaksanaan pembelajaran kaligrafi kelas 1, bagaimana 

kendala/kesulitan dalam proses pembelajaran dan seberapa pentingkah 

pembelajaran kaligrafi dalam melatih kemahiran menulis bahasa Arab kelas 1 

dalam kaitannya dengan pelajaran bahasa Arab. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang mengambil tempat di 

MI Sultan Agung Depok Sleman. Pengumpulan data dilakukan dengan 

mengadakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan 

dengan memberikan makna terhadap data yang dikumpulkan dan kemudian 

ditarik kesimpulan. Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas 1, guru seni 

kaligrafi, guru bahasa Arab. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Proses pembelajaran kaligrafi 

tidak berjalan dengan baik karena banyak siswa yang masih merasa kesulitan 

memahami materi yang diberikan. Hal tersebut penulis ketahui dari hasil 

observasi dan wawancara dengan siswa. (2) kendala-kendala yang dihadapi 

berasal dari beberapa faktor yaitu dari siswa, guru maupun sekolah seperti (a) 

kurangnya jam pelajaran (b) latar belakang siswa (c) masih sulitnya memberikan 

pemahaman kepada siswa karena siswa memang belajar dari dasar. (3) urgensi 

pembelajaran kaligrafi terlihat ketika siswa lebih merasa senang belajar bahasa 

Arab, mudah dalam membaca materi bahasa Arab dan termotivasi untuk belajar 

bahasa Arab. Dan itu semua tidak terlepas dari hasil latihan-latihan menulis huruf 

Arab pada pelajaran kaligrafi. 



 

x 
 

 تجريد

 

. أهَُح ذؼيٌُ فِ اىخط فٍ ذذسَة ٍهاسج اىنراتح ىيغح اىؼشتُح ىيصف الأوه فىديدي مصط

تاىَذسسح الإترذائُح سيطاُ أمىّح دَفىك سيَُاُ. اىثحث. َىمُامشذا. قسٌ ذؼيٌُ اىيغح اىؼشتُح ميُح 

 .3102اىرشتُح وذأهُو اىَؼيَُِ خاٍؼح سىّاُ ماىُداما الإسلاٍُح اىحنىٍُح. 

هزا اىثحث هٍ أُ اىخط هى أحذ اىذسوس الإضافٍ اىزٌ ػيٌ تاىَذسسح الإترذائُح  خيفُح

ج اىنراتح سيطاُ أمىّح دَفىك سيَُاُ تذأ ٍِ اىصف الأوه إىً اىصف اىسادس. تداّة ذؼيٌُ قاػذ

ته ٍْز اىصغاس لأُ َسرطُغ أُ َنرة اىحشوف اىؼشتُح خُذا وصحُحا حرً  اىدَاىُح واىطلاب َرَشُ

ُه الأخطاء فٍ اىقشاءج و اىَؼًْ واىرفسُش. وَشخً ٍِ دسس اىخط أُ َؼطً إسهاٍاخ لا َْثؼث ف

إَداتُح ىذسس اىيغح اىؼشتُح خاصح فٍ خاّة ٍهاسج اىنراتح ىذي اىطلاب.وىزىل ٍِ الإحرُاج ىقُاً 

تذساسح ػِ أهَُح ذؼيٌُ فِ اىخط و ذذسَة ٍهاسج اىنراتح ىيغح اىؼشتُح ىذي اىطلاب اىصف الأوه 

. وغشض هزا اىثحث ٍؼشفح ذْفُز ذؼيٌُ اىخط سسح الإترذائُح سيطاُ أمىّح دَفىك سيَُاُتاىَذ

تاىصف الأوه و ٍؼشفح اىصؼىتاخ فٍ ذؼيَُه و أهَُح ذؼيٌُ اىخط فٍ ذذسَة ٍهاسج مراتح اىيغح 

 اىؼشتُح ىيصف الأوه ٍرؼيقا تذسس اىيغح اىؼشتُح.

الإترذائُح سيطاُ أمىّح دَفىك وهزا اىثحث تحث مُفٍ وَؤخز ٍْه اىَناُ تاىَذسسح 

سيَُاُ. وطشَقح خَغ اىثُاّاخ هٍ طشَقح اىَلاحظح وطشَقح اىَقاتيح وطشَقح اىىثائق. وذحيُو 

اىثُاّاخ اىزٌ َقىً ته اىثاحث هى الإسرفساس إىً اىثُاّاخ اىَدَىػح و الإسرْثاط ٍْها. وٍىضىع هزا 

 .ؼشتُحاىثحث هى اىصف الاوه وٍؼيٌ فِ اىخط و ٍؼيٌ اىيغح اى

ٍِ  اشاىخط لا ذدشٌ خاسَح خُذج تأُ مثُ( ػَيُح ذؼيٌُ ١دىد ّرُدح هزا اىثحث ػيً أُ )

ىَلاحظح و اىَقاتيح ٍغ اىطلاب. اىطلاب َرؼصة ىفهٌ اىَادج اىَىصيح. وػشف اىثاحث ٍِ ّرُدح ا

و ج ٍِ ػذج اىؼىاٍو وهٍ اىطلاب واىَؼيٌ واىَذسسح ٍثصادسىخهها اىطلاب ( اىصؼىتاخ اىرً ٢َ)

ب تأُ اىطلاب َرؼيَىُ )أ( ذقصُش حصح اىذسس )ب( خيفُح اىطلاب )ج( صؼىتح اىفهٌ ىذي اىطلا

 وسهيح اىؼشتُح، اىيغح ىرؼيٌ ٍرحَسىُ اىطلاب َحصو( ظهشخ أهَُح ذؼيٌُ اىخط ػْذٍا ٣أساسُاً )

ذذسَة مراتح مو رىل لا َْفل ٍِ ّرُدح و . اىؼشتُح اىيغح ىرؼيٌ واىذافغ اىؼشتُح اىيغح اىَىاد ىقشاءج

 اىحشوف اىؼشتُح فٍ دسس اىخط.
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KATA PENGANTAR 

 

         .    

 آ      .      

   .   
 

Puji dan syukur senantiasa penulis panjatkan kepada Allah SWT atas 
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I. Penulisan Kosakata Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

Alif 

ba> 

ta> 

s\a> 

ji>m 

h}a>’ 

kha>’ 

da>l 

z\a>l 

ra>’ 

za>’ 

si>n 

syi>n 

s}a>d 

d}a>d 

t}a> 

z}a> 

‘ain 

_ 

B, b 

T, t 

S|, s\ 

J, j 

H}, h} 

KH, kh 

D, d 

Z|, z\ 

R, r 

Z, z 

S, s 

SY, sy 

S}, s} 

D}, d} 

T}, t} 

Z{, z} 

‘ 

Tidak dilambangkan 
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dengan titik di atasnya 

_ 

dengan titik di bawahnya 

_ 

_ 

dengan titik di atasnya 

_ 

_ 

_ 

_ 

dengan titik di bawahnya 

dengan titik di bawahnya 

dengan titik di bawahnya 

dengan titik di bawahnya 

dengan koma terbalik 



xxii 

 

 

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 ه

 ء

 ي

gi>n 

fa>’ 

qa>f 

ka>f 

la>m 

mi>m 

nu>n 

wawu 

ha>’ 

hamzah 

ya>’ 

Gg, g 

F, f 

Q, q 

K, k 

L, l 

M, m 

N, n 

W, w 

H, h 

, 

Y, y 

_ 

_ 

_ 

_ 

_ 

_ 

_ 

_ 

dengan apostrof 

_ 

_ 

 

 

II. Penulisan Konsonan Rangkap 

Huruf musyaddad (di-tasydid ) ditulis rangkap, seperti : 

 ditulis = la> yaggurannaka    لايغّزنّك

III. Penulisan Ta’ Marbutah di akhir Kata  

Ditulis dengan huruf h, seperti : 

 ditulis = s}aduqa>tihinna nih{lah    صد قاتهن نحلت .1

 ditulis = ni‘mah Allah               نعوت الله  .2

(Ini tidak berlaku untuk kata-kata Arab yang telah diserap ke dalam 

bahasa Indonesia. Seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali jika 

yang dikehe ndaki adalah lafaz aslinya).  

IV. Penulisan Vokal Pendek 

    َ  (fathah)   ditulis = a. 

ِ      (kasrah) ditulis = i. 

     ُ (dammah) ditulis = u. 
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V. Penulisan Vokal Panjang 

 Fathah + huruf alif  ditulis = a, seperti : 

الزجالهن      ditulis = min ar-rija>li  

 

 Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a, seperti : 

  <ditulis = ‘I>sa> wa Mu>sa    عيسي وهىسي

 Kasrah + huruf ya’ mati, ditulis = i, seperti : 

 ditulis = qari>b muji>b   قزيب هجيب     

 Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u, seperti : 

 ditulis = wuju>huhum wa qulu>buhum   وجىههن وقلىبهن 

VI. Penulisan Diftong 

 Fathah + huruf ya’ mati, ditulis = ai, seperti : 

 ditulis = baina aidi>kum   بين ايديكن   

 Fathah + huruf wawu mati, ditulis = au, seperti : 

 <ditulis = min qaum zaujiha  هن قىم سوجها 

VII. Vokal-vokal Pendek dalam Satu Kata 

 Semua itu ditulis dan dipisahkan dengan apostrof, seperti : 

 ditulis = a ’anz\artahum      أأنذرتهن       

VIII. Penulisan Huruf Alif Lam 

A. Jika bertemu dengan huruf qamariyah, maka ditulis = al-, seperti :   

 ditulis = al-kari>m al-kabi>r   الكزين الكبيز

B. Jika bertemu dengan huruf syamsiyyah, ditulis sama dengan huruf 

tersebut seperti :   

 <’ditulis = ar-rasu>l an-nisa      الزسىل النساء

C. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf kapital, seperti : 

 ditulis = Al-‘azi>z al-h}aki>m    العشيش الحكين

D. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil, seperti : 

 ditulis = yuh}ib al-muh}sini>n     يحب الوحسنين 
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IX. Pengecualian 

Huruf ya’ nisbah untuk kata benda muzakkar ditulis dengan huruf i, seperti : 

                 <ditulis = asy-Sya>fi‘i> al-Ma>liki     الشافعي الوالكي

Sementara   untuk kata mu’annas, ditulis sama, dengan tambahan yah, seperti : 

 ditulis = al-qauniyyah al-isla>miyyah         القىنيت الإسلاهيت    

Huruf hamzah di awal kata, ditulis tanpa didahului tanda (‘), misalnya : 

 

 ditulis = ‘ih}ya>’ al-amwa>t      إحياء الأهىاث

Huruf ta’ marbutah pada nama orang, aliran dan benda lain yang sudah di kenal 

di Indonesia dengan ejaan h, ditulis dengan huruf h, seperti : 

 ditulis = Sa‘a>dah wa Hikmah     سعادة و حكوت
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  LATAR BELAKANG MASALAH 

Peradaban Islam mulai muncul di permukaan ketika terjadi hubungan 

timbal balik antara peradaban orang-orang Arab dengan non-Arab. Pada 

mulanya, Islam tidak memerlukan suatu bentuk kesenian; tetapi bersama 

jalannya sang waktu, kaum muslimin menjadikan karya-karya seni sebagai 

media untuk mengekspresikan pandangan hidupnya. Mereka membangun 

bentuk-bentuk seni yang kaya sesuai dengan perspektif kesadaran nilai Islam, 

dan secara perlahan mengembangkan gaya mereka sendiri serta menambah 

sumbangan kebudayaan di lapangan kesenian.
1
 Salah satu bentuknya adalah 

seni kaligrafi. 

Kaligrafi atau biasa dikenal dengan Khat} 2
 tumbuh dan berkembang 

dalam budaya Islam menjadi alternatif ekspresi menarik yang mengandung 

unsur penyatu yang kuat. Keberadaan seni kalirafi di tengah-tengah 

perkembangan bahasa Arab sebagai bahasa al-quran membawa pengaruh yang 

cukup besar bagi umat Islam didunia. Hal ini sejalan dengan perkembangan 

                                                 
1
 M. Abdul Jabbar Beg, Seni di dalam Peradaban Islam, (Bandung: Penerbit Pustaka, 

1988), hlm. 1. 

 
2
 Berarti garis atau tulisan indah. Garis lintang, equator atau Khat}ulistiwa terambil dari 

kata Arab, Khat}hulistiwa, melintang elok membelah bumi jadi dua bagian yang indah. Lihat 

D.Sirojuddin AR., Seni Kaligrafi Islam, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, cet. I, edisi II, Mei 

2000), hlm. 3. 
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dan pertumbuhan agama Islam yang membawa dampak cukup besar bagi umat 

Islam itu sendiri. 

Jauh sebelum agama Islam ini diproklamasikan di kawasan gurun 

Arabia, kaligrafi Arab berjalan dengan bertatih-tatih, bahkan sayup tak tercatat 

oleh sejarah tergilas kebodohan masyarakat yang kurang sistim baca-tulis 
3
. 

Argumen ini membuat gambaran yang tegas bahwa kaligrafi mendominasi 

tempat tertua dalam percaturan sejarah Islam itu sendiri.  

Pada saat risalah Islam datang, wahyu pertama yang turun justru 

menyinggung tentang perintah “membaca dan menulis”. Hal inilah yang 

disampaikan kepada nabi Muhammad SAW yang berbunyi. 

                              

                        

Artinya: Bacalah dengan menyebut tuhanmu yang menciptakan! 

Menciptakan     manusia dari segumpal darah. Bacalah dan tuhanmu maha 

pemurah, yang mengajarkan manusia dengan kalam, mengajar manusia  apa 

yang tidak diketahuinya
4
. 

                                                 
3
  Sirajuddin , Seni Kaligrafi Islam.  (Jakarta : Penerbit Pustaka Panjimas .1995)  hlm.xiii 

 
4
 Q.S Al-alaq ayat 1-5 
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Dapat dipastikan bahwa kalam dan pena memiliki kaitan yang erat 

dengan seni kaligrafi. Jika kalam
5
 disebut sebagai alat penunjang pengetahuan 

seperti bunyi wahyu di atas, maka tiada lain adalah sarana al-khaliq dalam 

rangka memberikan petunjuk kepada umat manusia. 

 Di Indonesia, Kaligrafi  hadir sejalan dengan masuknya agama Islam  

melalui jalur perdagangan pada abad ke-7 M, lalu menyebar kepelosok 

nusantara sekitar abad ke-12 M. Pusat-pusat kekuasaan Islam seperti di 

Sumatera, Jawa, Madura, Sulawesi, menjadi kawah candradimuka bagi 

ekstitensi kaligrafi dalam perjalananya dari pesisir pantai merambah ke 

pelosok-pelosok daerah
6
. Keberadaan  kaligrafi pun menggugah para seniman-

seniman  kaligrafi sekarang  untuk melestarikan dan mengamalkan ilmu 

mereka kepada para generasi muda. Hal ini terbukti dengan semakin 

banyaknya sanggar-sanggar kaligrafi yang ada di Indonesia ini. Dan hal 

tersebut disambut baik oleh beberapa elemen masyarakat dan institusi 

Sekolah, Madrasah dan Perguruan Tinggi. Terbukti kaligrafi berkembang 

menjadi salah satu mata peajaran Ekstrakurikuler dan Unit Kegiatan 

Mahasiswa di beberapa sekolah dan Perguruan Tinggi. Khususnya Sekolah 

dan Perguruan Tinggi yang memiliki Kurikulum agama Islam. 

Sedangkan hubungannya dengan bahasa Arab sangat erat sekali, 

karena kaligrafi identik dengan bahasa Arab atau bahasa al-quran, bahwa 

bahasa Arab merupakan media atau sarana untuk menulis kaligrafi yang indah, 

                                                 
5
 Hendro Darmawan dkk, Kamus Ilmiah Populer Lengkap. (Yogyakarta : Penerbit Bintang  

cemerlang. 2013) hlm. 268 

 
6
 http: //arisandi.com/Sejarah Kaligrafi Masuk indonesia htm, akses  2 april 2013 
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menarik dan merupakan seni karya manusia dalam usahanya mengembangkan 

minatnya dalam menulis huruf Arab dengan baik. 

Madrasah Ibtidaiyah Sultan Agung merupakan salah satu Madrasah 

yang ada di provinsi yogyakarta yang terletak di jln. Babadan baru, 

Condongcatur, Depok, Sleman. Di Madrasah ini pelajaran kaligrafi merupakan 

salah satu dari pelajaran muatan lokal yang di ajarkan dan masuk pada 

kurikulum sekolah. Selain mengajarkan kaidah-kaidah menulis indah, mata 

pelajaran kaligrafi di Madrasah Ibtidaiyah Sultan Agung bertujuan untuk 

mendidik anak sejak dini tentang menulis huruf Arab dengan baik dan benar 

sehingga tidak menimbulkan bacaan, arti dan tafsiran yang salah karena 

kurang sempurnanya penulisan huruf-huruf dalam setiap kalimatnya. Mata 

pelajaran ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap 

kemahiran para peserta didik dalam berbahasa Arab, khususnya dalam aspek  

Mahara>rah al-kitabah, mengingat latar belakang peserta didik yang berasal 

dari berbagai latar belakang yang berbeda-beda. 

  Sejarah singkat tentang mata pelajaran kaligrafi di Madarash 

Ibtidaiyah Sultan Agung. Keberadaan  mata pelajaran yang ada di Madrasah 

Ini sudah lama, dimana dari kelas 1 sampai kelas 6 mata pelajaran kaligrafi 

sudah di ajarkan dan sudah masuk menjadi pelajaran muatan lokal. Tercatat 

untuk kelas 3 sampai kelas 6 mata pelajaran kaligrafi sudah diajarkan sejak 
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tahun 2008, sedangkan untuk kelas 1 dan 2 mata pelajaran kaligrafi diajarkan 

mulai tahun 2008/2009.
7
 

Berangkat dari latar belakang tersebut peneliti ingin mengkaji lebih 

lanjut tentang pentingnya pelajaran kaligrafi yang ada khususnya dalam 

melatik aspek kemahiran menulisnya (maha>rah al-kita>bah) dan 

menjadikannya sebagai bahan kajian yang dituangkan dalam bentuk skripsi 

dengan judul :  

“URGENSI PEMBELAJARAN SENI KALIGRAFI ARAB  

(KHAT}) DALAM MELATIH KEMAHIRAN MENULIS BAHASA 

ARAB KELAS I DI MADRASAH IBTIDAIYAH SULTAN AGUNG 

DEPOK SLEMAN TAHUN AJARAN 2012/2013”  

 

B. RUMUSAN MASALAH 

 Berdasarkan paparan latar belakang diatas yang menjadi pokok 

permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah Pelaksanaan Pembelajaran Kaligrafi di kelas 1 Madrasah 

Ibtidaiyah Sultan Agung? 

2. Bagaimanakah kendala/kesulitan dalam Proses Pembelajaran Kaligrafi di 

Madrasah Ibtidaiyah Sultan Agung? 

3. Bagaimana urgensi Pembelajaran Kaligrafi dalam melatih kemahiran 

menulis bahasa Arab kelasa 1 di Madrasah Ibtidaiyah Sultan Agung? 

 

                                                 
7
 Hasil wawancara singkat dengan guru pengampu mata pelajaran  kaligrafi kelas 1 dan 2 

Bpk.  Nurul Huda tanggal 28 maret 2013. 
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C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN 

1.  Tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah: 

a. Ingin mengetahui bagaimanakah Pelaksanaan Pembelajaran Kaligrafi 

di Kelas 1 Madrasah  Ibtidaiyah Sultan Agung. 

b. Ingin mengetahui bagaimanakah kendala/kesulitan dalam Proses 

Pembelajaran Seni Kaligrafi di Madrasah Ibtidaiyah Sultan Agung. 

c.  Ingin mengetahui bagaimana Urgensi Pembelajaran Kaligrafi adalam 

melatih kemahiran menulis bahasa Arab kelas 1 di Madrasah 

Ibtidaiyah Sultan Agung. 

2. Kegunaan Penelitian 

a.   Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan bagi tenaga pedidik 

khususnya guru kaligrafi dan guru bahasa Arab pada pelajaran bahasa 

Arab dalam bidang kemahiran menulis. 

b. Sebagai bahan masukan bagi pembuat kebijakan dibidang bahasa 

Arab di Madrasah Ibtidaiyah Sultan Agung Yogyakarta. 

c. Menambah khasanah intelektual penulis, khususnya seni kaligrafi dan 

pengaruhnya terhadap pelajaran bahasa Arab yaitu kemahiran 

menulis. 

 

D.  KAJIAN PUSTAKA 

Berdasarkan pengamatan dan penelusuran yang penulis lakukan, sangat 

jarang ditemukan penelitian yang secara khusus meneliti tentang urgensi 

pembelajaran bahasa Arab dalam melatih kemahiran menulis bahasa Arab, 
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namun penulis menemukan beberapa literatur, karya ataupun hasil penelitian 

terkait dengan kaligrafi tetapi tidak seperti yang akan peneliti lakukan. 

Adapun literatur karya atau hasil penelitian tersebut antara lain:  

1. Skripsi  milik saudara M. Halim Amiri yang berjudul : ”Seni Kaligrafi 

(Khat}) sebagai Media Pembelajaran Kitabah (Studi Kasus Pada 

Madrasah Aliyah Keagamaan Negeri 1 Surakarta) ” yang merupakan 

studi kasus dengan menggunakan data kualitatif yakni tentang kaligrafi 

yang dijadikan sebagai media pembelajaran bahasa Arab di sekolah. 

2. Skripsi milik saudara Muhammad Rasyid yang berjudul : ”Proses 

Pembelajaran Kaligrafi kelas X Madrasah Salafiyah (MAS) 

Simbangkulon Buaran Pekalongan Tahun Ajaran 2011/2012” yang 

merupakan penelitian dengan menggunakan penelitian studi kasus data 

kualitatif tenntang proses pembelajaran kaligrafi yang terjadi di Madrasah 

tersebut khususnya kelas X pada semester gasal tahun ajaran 2011/2012. 

3. Selain itu juga penelitian yang dilakukan oleh saudara Nasrullah yang 

berjudul : ”Nilai Pendidikan Islam Dalam Kaligrafi Kontemporer 

Karya Saiful Adnan” yang juga merupakan penelitin kualitatif yakni 

suatu kajian keilmuan terhadap nilai-nilai pendidikan Islam yang 

terkandung dalam karya-karya kaligrafi saiful adnan. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh saudara Sholeh yang berjudul : ”Konsep 

Manusia Dalam Buku Lukisan Kaligrafi Karya A. Musthofa Bisri”. 

Penelitian ini merupakan penelitian penelitian pustaka dengan 

menggunakan data kualitatif dan tidak ada hubungan maupun kemiripan 
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dengan penelitian yang dilakukan penulis karena ia hanya membahas 

upaya pengembangan dan relasi antara konsep manusia dalam dunia 

pendidikan Islam. Bukan proses pembelajaran seperti yang dilakukan 

penulis. 

 

E.  LANDASAN TEORI 

1. Pembelajaran Bahasa Arab 

Stigma yang berkembang dimasyarakat menunjukkan bahwa 

belajar bahasa Arab masih dianggap sulit dan rumit, padahal setiap bahasa 

memiliki tingkat kesulitan dan kemudahan yang berbeda-beda tergantung 

pada karakteristik sistem bahasa itu sendiri, baik sistem morfologi, 

fonologi maupun sintaksis dan semantiknya.
8
 

Dalam pembelajaran bahasa Arab dikenal empat keterampilan 

berbahasa yang harus dimiliki siswa yaitu: keterampilan mendengar 

(maha>rah al-istima>’), keterampilan berbicara (maha>rah al-kala>m) , 

keterampilan membaca (maha>rah al-qira>’ah), keterampilan menulis 

(maha>rah al-kita>bah). 

Dalam penguasaan empat keterampilan berbahasa tersebut, 

sebagian ahli berasumsi bahwa kemampuan kebahasaan seseorang hanya 

ditentukan oleh tingkat penguasaan terhadap tata bahasa (sintaksis) itu 

sendiri. Biasanya yang menganut faham ini berpendapat lebih didasarkan 

keniscayaan dalam penguasaan pada sintksis (al-nah}wu) dan morfologi 

                                                 
8
 Syaiful Musthofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovativ (Malang: UIN-Maliki 

Press, 2011) hlm. 1 
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(al-s}arf). Adapun sebagian yang lain menolak pendapat tersebut dan 

mengatakan bahwa tingkat kemampuan berbahasa seseorang dipengaruhi 

oleh penguasaan seseorang terhadap arti kosakata (ma’na al-mufradat). 

Pendapat mereka ini lebih didasarkan pada penguasaan kamus (makna 

leksikal).
9
 

2. Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab 

Tujuan pembelajaran bahasa Arab dalam konteks pendidikan, 

bahasa Arab harus menggambarkan bentuk hasil belajar yang ingin dicapai 

siswa melalui proses pengajaran yang dilaksanakan. Mata pelajaran bahasa 

Arab memiliki tujuan sebagai berikut: 

a. Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa tersebut 

dalam bentuk lisan dan tulis. Kemampuan berkomunikasi meliputi 

mendengar, berbicara, membaca, dan menulis. 

b. Menumbuhkan kesadaran tentang hakikat dan pentingnya bahasa Arab 

sebagai salah satu bahasa asing untuk menjadi alat utama belajar, 

khususnya dalam mengkaji sumber-sumber ajaran Islam. 

c. Mengembangkan pemahaman tentang saling keterkaitan antara bahasa 

dan budaya serta memperluas cakrawala budaya. Dengan demikian 

peserta didik memiliki wawasan lintas budaya dan melibatkan diri 

dalam keragaman budaya.
10

 

 

                                                 
9
 Ibid.. hlm. 2 

 
10

 Depag RI, Kurikulum 2004 Standar Kompetensi Madrasah Ibtidaiyah 

(Jakarta:Departemen Pendidikan Nasional 2005)  hlm.141 
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3. Keterampilan Dan Kemahiran Berbahasa Arab  

Dalam dunia pembelajaran bahasa, kemampuan kemampuan 

menggunakan bahasa disebut “kemahiran berbahasa” (maha>rah al-lughah). 

Pada umumnya, semua pakar pembelajar bahasa sepakat bahwa 

keterampilan dan kemahiran berbahasa tersebut terbagi empat diantaranya 

adalah: 

a. Keterampilan Menyimak (maha>rah al-istima>’) 

b. Keterampilan berbicara (maha>rah al-kala>m) 

c. Keterampilan membaca (maha>rah al-qira>’ah) 

d. Keterampilan menulis (maha>rah al-kita>bah). 

Adapun keterampilan menyimak dan membaca dikategorikan 

dalam keterampilan berbahasa reseptif. Sedangkan keterampilan berbicara 

dan menulis dikategorikan sebagai keterampilan bahasa produktif.
11

  

Berikut ini akan dijelaskan secara singkat tentang ke empat 

keterampilan berbahasa diatas terkecuali keterampilan menulis yang 

menjadi fokus dalam penelitian ini akan di paparkan secara luas. 

Keterampilan menyimak baru diakui sebagai komponen utama 

dalam berbahasa pada tahun 1970-an dengan munculnya teori total 

physical respoonse (TPS) dari James Asher, the natural approach, dan 

silent periodnya. Teori-teori tersebut menyatakan bahwa menyimak 

                                                 
11

 Ulin Nuha, Metodologi Super Efektif Pembelajaran Bahasa Arab (Yogyakarta : DIVA 

Press. 2012)  hlm. 83. 
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bukanlah kegiatan satu arah karena kegiatan tersebut diikuti oleh respon-

respon tubuh fisik (meraih, meraba, bergerak, melihat dan seterusnya). 

a. Keterampilan Menyimak (Maha>rah al-istima>’) 

Keterampilan menyimak (Maha>rah al-istima>’) atau listening skill 

adalah kemampuan seseorang dalam mencerna dan memahami kata atau 

kalimat yang diujarkan oleh mitra bicara atau media tertentu. Maha>rah al-

istima>’ atau sering juga disebut keterampilan menyimak, terdapat pada 

setiap tujuan pembelajaran bahasa, baik bahasa pertama atau kedua. 

Keterampilan menyimak termasuk dalam kemampuan pemahaman, 

atau disebut juga dengan keterampilan reseptif.
12

 

b. Keterampilan berbicara (Maha>rah al-kala>m) 

Menurut Acep Heramawan, keterampilan berbicara (Maha>rah al-

kala>m) adalah kemampuan mengungkapkan  bunyi-bunyi artikulasi atau 

kata-kata untuk mengekspresikan pikiran berupa ide, pendapat, keinginan 

atau perasaan kepada mitra bicara. Dalam makna yang lebih luas, 

berbicara merupakan suatu sistem tanda-tanda yang dapat didengar dan 

dilihat, yang memanfaatkan sejumlah otot dan jaringan otot tubuh 

manusia. Tujuanya adalah untuk menyampaikan pikiran dalam rangka 

memenuhi kebutuhannya. Sedangkan menurut Henri Guntur Tarigan, 

berbicara  merupakan kombinasi faktor-faktor fisik, psikologis, neurologis, 

                                                 
12

 Ibid.. hlm. 84-85 
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semantik dn linguistik secara luas. Sehingga dapat dianggap sebagai alat 

manusia yang paling penting bagi kontrol sosial.
13

 

c. Keterampilan Membaca (Maha>rah al-qira>’ah)  

Membaca adalah kemampuan mengenali dan memahami isi 

sesuatu yang tertulis (lambang-lambang tertulis) dengan melafalkan atau 

mencernanya didalam hati. Pada hakikatnya membaca adalah proses 

komunikasi antara pembaca dengan penulis melalui teks yang tertulis. 

Maka secara langsung didalamnya terjadi hubungan kognitif antara bahasa 

lisan dengan tulisan. Tarigan berpendapat bahwa membaca adalah proses 

yang dilakukan dan dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan 

yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau 

bahasa tulisan. 

Membaca merupakan kegiatan untuk mendapatkan makna dari 

yang tertulis dalam teks. Untuk keperluan tersebut, selain harus menguasai 

bahasa yang dipergunakan, seorang pembaca perlu juga mengaktifkan 

berbagai proses mental dalam proses sistem kognisinya.
14

 

d. Keterampilan Menulis (Maha>rah al-kita>bah) 

Keterampilan menulis adalah kemampuaan dalam mendeskripsikan 

atau mengungkapkan isi pikiran, mulai dari aspek yang paling sederhana, 

seperti menulis kata-kata, sampai kepada aspek yang kompleks, yaitu 

mengarang. Keterampilan menulis merupakan keterempilan yang sangat 

                                                 
13

 Ibid.. hlm. 98-99 

 
14

 Ibid .. hlm. 108-109 
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dibutuhkan pada masa sekarang. Keterampilan ini menjadi salah satu cara 

untuk pengungkapan pemikiran, perasaan, harapan, cita-cita atau segala 

sesuatu yang dipikirkan dan dirasakan oleh manusia.
15

 

Sekurang-kurangnya ada tiga komponen yang tergabung dalam 

aktifitas menulis yaitu: 

1) Penguasaan bahasa tulisan, meliputi kosa kata, struktur, 

kalimat, paragraf, ejaan, fragmatik dan sebaganya. 

2) Penguasaan isi karangan sesuai dengan topik yang akan ditulis 

3) Penguasaan tentang jenis-jenis tulisan, yaitu bagaimana 

merangkai isi tulisan dengan menggunakan bahasa tulisan 

sehingga membentuk sebuah komposisi yang diinginkan seperti 

esai, artikel, cerita pendek, buku dan sebagainya. 

Pada dasarnya menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif 

dan ekspresif. Dalam kegiatan menulis, seorang harus terampil dalam 

memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan kosa kata. Keterampilan 

menulis digunakan untuk mencatat, merekam, meyakinkan, melaporkan, 

menginformasikan, dan mempengaruhi pembaca. Maksud dan tujuan studi 

itu hanya dapat dicapai dengan baik oleh para pembelajar bahasa yang 

dapat menyusun dan merangkai jalan pikiran dan mengemukakannya 

secara tertulis dengan jelas, lancar dan komunikatif. Kejelasan ini 

                                                 
15

 Ibid.. hlm. 123 
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bergantung pada pikiran, organisasi, pemakaian dan pemilihan kata dan 

struktur kalimat yang digunakan.
16

 

1. Tujuan Belajar Menulis / Kita>bah 

Beberapa tujuan mempelajari keterampilan menulis (Maha>rah al-

kita>bah) diantaranya yaitu: 

a. Menulis merupakan bagian kebutuhan dasar kehidupan manusia 

dan termasuk syarat kelangsungan hidup manusia jika tetap ingin 

survive. 

b. Merupakan suatu alat untuk mengajar dalam sebuah pembelajaran. 

c. Merupakan sarana komunikasi antara seseorang dengan orang lain 

(antara penulis dengan pembaca). 

d. Merupakan alat untuk menghubungkan masa sekarang dengan 

masa lampau, dengan adanya aktivitas tulis-menulis manusia bisa 

mengetahui peradaban yang ada dimasa lampau. 

e. Untuk menjaga kelestarian khazanah ilmu pengetahuan terdahulu. 

f. Merupakan penghubung dari perseorangan tentangg dirinya sendiri 

dan menggambarkan tentang isis hatinya.
17

 

2. Aspek-Aspek Pembelajaran Kita>bah  

Seperti halnya berbicara, keterampilan menulis mempunyai dua 

aspek. Pertama, keterampilan membentuk huruf dan mengusai ejaan. 

Kedua, keterampilan melahirkan pikiran dan perasaan dengan pikiran. 
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a. Keterampilan Membentuk Huruf 

Inti dari keterampilan menulis dalam pengajaran bahasa 

terletak pada aspek kedua yaitu melahirkan pikiran dan perasaan 

dalam bentuk tulisan. Hal ini tidak berarti menafikan pentingnya 

keterampilan menulis dalam aspek pertama, karena keterampilan 

dalam aspek pertama mendasari keterampilan dalam aspek kedua. 

Oleh karena itu, walaupun kemampuan menulis alphabet Arab 

telah dilatih sejak dini, tetapi dalam tingkat-tingkat selanjutnya 

pembinaan harus tetap dilakukan, paling tidak sebagai variasi 

kegiatan. 

b. Keterampilan Mengungkapkan Pikiran Dengan Tulisan 

Aspek ini merupakan inti dari keterampilan menulis. 

Latihan menulis pada prinsipnya diberikan setelah latihan 

menyimak, berbicara dan membaca. Ini tidak berarti bahwa latihan 

menulis ini hanya diberikan setelah siswa memiliki ketiga 

keterampilan tersebut. Latihan menulis dapat diberikan pada waktu 

yang bersamaan dengan latihan keterampilan lain.
18

 

3. Problematika Pembelajaran Kita>bah  

Problematika sering diartikan sebagai  “permasalahan” setiap orang 

yang hidup tidak akan  lepas dari permasalahan dengan lingkungannya.  

Baik lingkungan keluarga, masyarakat, ataupun dlam lingkungan 

sekolah.  
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Problematika adalah masalah-masalah yang terjadi pada saat 

seseorang mencapai tujuan dan didalam pelaksanaanya menemui 

kesukaran.
19

 

Jadi problematika siswa dalam menulis (kita>bah) adalah masalah 

atau kesulitan yang dihadapi siswa dalam menulis bahasa Arab. 

Problematika siswa yag dihadapi dalam pembelajaran menulis 

(kita>bah) atau menulis dibagi dua macam yaitu: problematika 

linguistik dan problematika non linguistik. 

a. Problematika Linguistik 

Faktor Linguistik adalah faktor yang berkaitan dengan ilmu bahasa 

itu sendiri. Dalam hal ini problem yang terdapat di dalamnya adalah: 

1) Sistem tata bunyi (phonologi) 

Terkait dengan tata bunyi, ada beberapa problem tata bunyi 

yang prlu menjadi perhatian para pelajar nin Arab salah satunya 

huruf Arab yang tidak ada padanannya di bahasa Indonesia, 

misalnya,  ق غ ع ظ ط ض ص  ذ خ ح ث seorang pelajar Indonesia 

umpamanya, akan merasa  kesulitan dalam mengucapkan huruf-

huruf tersebut, untuk itu jalan yang ditempuh hendaknya sering 

membunyikan huruf Arab dari makhrojnya sesuai dengan petunjuk 

guru. 
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2) Kosa kata (Mufradat) 

Kosakata (mufradat) merupakan salah satu  faktor yang 

mendukung dalam penguasaan empat kemahiran yaitu: mendengar, 

berbicara, membaca dan menulis, karena tanpa menguasai kosa 

kata yang baik maka tujuan dalam pengajaran bahasa Arab akan 

kurang berhasil dengan baik. 

3) Tata bahasa (Nah}wu  S}araf) 

Tata bahasa sangat penting peranannya untuk memahami 

tulisan ysng berbahasa Arab serta dapat menunjang tercapainya 

empat kemahiran dalam berbahasa Arab yaitu: mendengar, 

berbicara, menulis dan membaca. 

4) Tulisan 

Masalah tulisan Arab sama sekali berbeda dengan tulisan 

latin, ini menjadi kendala tersendiri bagi pembelajar bahasa Arab 

non Arab. Tulisan latin dimulai dari kanan ke kiri, sedangkan 

tulisan Arab dimulai dari kiri ke kanan. Huruf latin hanya memiliki 

dua bentuk yaitu huruf kapital dan huruf kecil, sedangkan huruf 

Arab memiliki berbagai bentuk itu sendiri(tunggal) (ع), bentuk 

awal (ػا), bentuk tengah (لؼا), bentuk akhir (لغ). Dengan jumlah 

perbedaan tulisan yang ada antara bahasa Arab dengan bahasa latin 

ini maka para pembelajar non Arab tidak akan bisa dengan mudah 

menulis huruf-huruf Arab apalagi menuangkan dalam karangan 
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yang panjang dan memiliki nilai keindahan kecuali para 

pembelajar telah melalui proses belajar yang lama dan teratur.
20

 

b. Problematika non Linguistik  

Faktor non linguistik adalah faktor di luar ilmu kebahasaan. 

Adapun faktor-faktor non lingistik menurut Prof. E. Sadtono 

meliputi antara lain: siswa, guru, materi, fasilitas dan sosial. 

Perinciannya sebagai berikut: 

1) Faktor siswa 

Faktor yang berasal dari siswa antar lain: latar belakang 

pendidikan siswa, motivasi, emosi atau perasaan. 

2) Faktor guru 

Faktor ini meliputi kemampuan guru dalam bahasa Arab itu 

sendiri yang tidak terlepas dari latar belakang pendidikan, 

lemampuan dalam menggunakan bahasa Arab, serta 

kemampuan mengatur materi pelajar sebelum melakukan 

kegiatan belajar mengajar. 

3) Fasilitas 

Fasilitas yang dimaksud adalah sarana yang menunjang 

proses belajar bahasa Arab, seperti buku-buku bahasa Arab, 

perpustakaan, laboratorium dan OHP. 
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 Juwariah Dahlan, Metode Belajar Mengajar Bahasa Arab (Surbaya: Al-Ikhlas) hlm. 44 



19 

 

 

 

4) Faktor sosial 

Yang dimaksud faktor sosial disini adalah situasi dan 

kondisi dimana bahasa asing itu diajarkan.
21

  

4. Proses Pembelajaran Kita>bah 

Dalam konteks pembelajaran bahasa, utamanya bahasa Arab, 

keterampilan menulis (Mahara>rah al-kita>bah) di bagi menjadi tiga 

diantaranya adalah kaligrafi (ُّالخَط) , imla‟ ( لَاءُالِامْ ), dan mengarang 

( شَاءُاَلِانْ ). Berikut penjelasan masing-masing. 

a. Kaligrafi (Khat}) 

Secara umum Khat}  adalah penulisan huruf-huruf Arab, 

baik berdiri sendiri maupun tersusun dengan yang lainnya, dengan 

baik dan indah serta sesuai dengan pokok dan aturan yang 

ditetapkan oleh para pakar yang ahli dalam seni Khat}. Kaligrafi 

(Khat}) atau disebut juga tah}sinul Khat} (membaguskan tulisan) 

adalah kategori menulis yang tidak hanya menekankan rupa atau 

postur huruf dalam membentuk kata-kata atau kalimat, tetapi juga 

menyentuh aspek estetika (al-jamal).
22

 

b. Imla‟ 

Diantara keterampilan menulis selain Khat} adalah imla‟. 

Dalam keterampilan imla‟ ada tiga kecakapan dasar yang 

dikembangkan. Tiga hal itu meliputi kecermatan mengamati, 

                                                 
21

 E. Sadtono, Ontologi Pengajaran Bahasa Asing (Jakarta: depdikbud,1987) hlm. 17-21 

 
22

 Ulin Nuha, Metodologi Super Efektif Pembelajaran Bahasa Arab (Yogyakarta : DIVA 

Press. 2012)  hlm.. hlm. 124 



20 

 

 

 

mendengar, dan kelenturan tangan dalam menulis. Pada awalnya 

imla‟ bertujuan mengembangkan keterampilan siswa dalam 

mengamati kata-kata atau kalimat atau teks yang tertulis untuk 

dipindahkan atau disalin kedalam buku mereka. Setelah itu, siswa 

dilatih untuk memindahkan atau menyalin hasil pendengaran 

mereka. 

Secara garis besar ada empat macam dan teknik yang harus 

diperhatikan dalam pembelajaran imla‟. Diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

1. Imla‟ menyalin ( لقُىْلَاءُ المَنْالِامْ / حُسُىْلَاءُ المَنْالِامْ ) 

imla‟ menyalin adalah memindahkan tulisan dari media tertentu 

ke dalam buku. Imla‟ ini juga sering disebut al-imla>a’ al-

mansu>h}, karena dilakukan dengan cara menyalin tulisan. 

2. Imla‟ mengamati ( ظُىرُلَاءُ المَنْالِامْ )  

Imla‟ mengamati adalah melihat tulisan dalam medi tertentu 

dengan cermat, setelah itu dipindahkan ke dalam buku tanpa 

melihat lagi tulisan tersebut. 

3. Imla‟ menyimak ( تِمَاػِيُلَاءُ الِاسْالِامْ ) 

Imla‟ menyimak adalah mendengarkan kata, kalimat atau teks 

yang dibacakan, kemudian peserta didik menulisnya.  
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4. Imla‟ tes (ُالِاملَاءُ الِاختِبَارِي) 

Imla‟ tes bertujuan untuk mengukur kemampuan dan kemajuan 

siswa dalam imla‟ yang telah dipelajari pada pertemuan-

pertemuan sebelumnya.
23

 

c. Mengarang (Al-insya>’) 

Mengarang (al-insya>’) adalah kategori menulis yang 

berorientasi pada pengekspresian pokok pikiran berupa ide, pesan, 

perasaan dan lain sebagainya kedalam bahasa tulisan. Mengarang 

bukan visualisasi bentuk atau rupa huruf, kata atau kalimat saja. 

Dalam pembelajaran mengarang ada dua teknik yang bisa 

digunakan. 

1. Mengarang Terpimpin ( شَاءُ المُىَجِهُالِانْ ) 

Mengarang terpimpin adalah siswa mengarang dengan 

bimbingan dan arahan dari guru. Mengarang terpimpin disebut 

juga mengarang terbatas ( شَاءُ المُقَيِّذُالِانْ ). Disebut mengarang 

terpimpin karena siswa mengarang dengan bimbingan dan 

arahan dari guru. Dan disebut mengarang terbatas karena 

karangan siswa dibatasi oleh ukuran-ukuran yang memberi soal 

atau guru.
24
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2. Mengarang Bebas ( شَاءُ الحَرُّالِانْ ) 

Siswa membuat kalimat atau paragraf tanpa pengarahan. 

Contoh, kalimat yang tidak lengkap dan lain sebagainya. 

Dalam hal ini siswa diberikan kebebasan dalam 

mengungkapkan pemikirannya. Untuk sampai pada tahap ini 

ada beberapa latihan yang perlu dilakukan oleh siswa. 

Diantaranya: 

a. Meringkas ( صُالتَلخِيّْ ) 

b. Menceritakan gambar yang dilihat (ُالقِصَّت) 

c. Menjelaskan aktivitas tertentu ( ضَاحُالِايْ )
25

 

4. Seni Kaligrafi  (Khat}) 

a. Pengertian  

Kata kaligrafi (bahasa Inggris Calligraphy) berasal dari bahasa 

latin kalios yang berarti “indah” dan graphy yang berarti “tulisan” atau 

“aksara”. Gabungan dari arti seluruhnya menjadi “tulisan indah” atau 

“aksara indah”, kepandaian menulis elok atau tulisan elok.
26

 

Sedangkan kemampuan atau keahlian seseorang menulis indah disebut 

kaligrafer.
27
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Dari pendapat diatas maka dapat di pahami bahwa seni 

kaligrafi adalah suatu usaha, buah pikiran dan hasil kreasi seseorang 

dalam bentuk tulisan atau karya.  Kaligrafi (Khat}) yang ditujukan 

kepada tulisan yang indah (al-Khat} al-jami>l/ al-kita>bah al-jami>lah) 

sebagaimana  yang dikemukakan oleh Syekh Syamsuddin Al-akfani 

dalam kitabnya “Irsyad Al-Qashid” bab “Hasr Al-ulum” yang dikutip 

oleh Didin Sirajudin: 

ىَرُالحُرُوْفِ المُفْرَدَةِ، وَأَوْضَاػُهَا، وَكَيّْفِيَّتُ وَهُىَ ػِلْمٌ تَتَؼَرَفُ مِنْهُ صُ

تَركِيّْبِهَا خَطًّا، أَوْ مَا يُكْتَبُ مِنْهَا فِي السُطُّىْرِ، وَكَيّْفَ سَبِيّْلُهُ أَن يُكتَبَ، وَمَالَايُكْتَبُ، 

  وَاِبْذَالُ مَايُبْذَلُ مِنْهَا فِي الهِجَاءِ وَبِمَارَا يُبْذَلُ.

Kaligrafi/Khat} adalah suatu ilmu yang memperkenalkan 

bentuk-bentuk huruf tunggal, letak-letaknya dan cara-cara 

merangkainya menjadi sebuah tulisan yang tersusun. Atau apa-apa 

yang ditulis diatas garis-garis, bagaimana cara menulisnya dan 

menentukan mana yang tidak perlu ditulis, mengubah ejaan yang perlu 

dirubah dan menentukan cara bagaimana untuk merubahnya.
28

 

Adapun yang dimaksud kaligrafi dalam penelitian ini adalah 

mata pelajaran kaligrafi yang menjadi salah  satu sub mata pelajaran 

muatan lokal yang diajarkan di Madrasah Ibtidaiyah Sultan Agung 

Condong Catur Depok Sleman Yogyakarta. 
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b. Sejarah Singkat Perkembangan Kaligrafi 

Berawal dari mulai tumbuh dan berkembangnya tulisan Arab 

sekitar abad ke-6 M, saat itu bangsa Arab pra Islam dapat dikatakan 

tidak mempunyai tulisan sama sekali bahkan buta huruf, mereka lebih 

senang menggunakan bahasa lisan untuk berkomunikasi dari pada 

bahasa tulisan. 

Penggunaan tulisan Arab mulai muncul dan berkembang 

semenjak dilakukannya pencatatan ayat-ayat suci Al-qur‟an oleh umat 

Islam. Saat itu Nabi Muhammad SAW  memerintahkan para sahabat 

agar mencatat semua ayat-ayat suci Al-qur‟an yang telah diwahyukan 

Allah SWT kepadanya. Mereka para sahabat menulis ayat-ayat suci 

Al-qur‟an dalam berbagai media diantaranya di pelepah kurma, tulang, 

batu, kulit domba dan lain sebagainya. Kegiatan itu berjalan hingga 

zaman ke kholifahan Abu Bakar As-siddiq dan barulah pada awal 

pemerintahan sahabat Usman bin Affan penelitian Al-qur‟an secara 

resmi dimulai. Atas saran dan pertimbangan yang masuk dari beberapa 

sahabat, kholifah Usman bin Affan membentuk sebuah panitia untuk 

mengumpulkan semua tulisan-tulisan Al-qur‟an yang masih berserakan 

di pelepah kurma, kulit domba, tulang, batu dan sebagainya menjadi 

satu dalam sebuah mushaf yang dikenal dengan mushaf Ustmani yakni 

tulisan tanpa membubuhkan tanda harokat (syakl).
29
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Tidak lama setelah merebaknya tradisi tulis menulis dikalangan 

bangsa Arab dan disebarkannya mushaf Ustmani ke beberara negara 

Islam seperti kuffah, basrah, makkah dan sebagainya, arus 

perkembangan kaligrafi pun ikut terbawa arus ke seluruh dunia. Tidak 

hanya dinegara-negara Islam saja, penyebaran tersebut lebih banyak 

dibawa oleh para pedagang Islam yang kebetulan singgah dan 

berdagang disuatu derah atau negara. Di Indonesia misalnya, kaligrafi 

hadir sejalan dengan masuknya agama Islam pada abad ke-7 M melalui 

jalur perdagangan, lalu menyebar ke pelosok nusantara sekitar abad 

ke-12 M.  

Pada abad ke-18 sampai 20 M, kaligrafi beralih menjadi 

kegiatan kreasi seniman Indonesia yang diwujudkan dalam aneka 

media seperti kayu, kertas, logam, kaca, dan media lain. Termasuk 

juga untuk penulisan mushaf-mushaf al-qur‟an tua dengan bahan 

kertas deluang dan kertas murni yang diimpor. Kebiasaan menulis al-

Qur‟an telah banyak dirintis oleh banyak ulama besar di pesantren-

pesantren semenjak akhir abad ke-16 M, meskipun tidak semua ulama 

atau santri yang piawai menulis kalgrafi dengan indah dan benar. Amat 

sulit mencari seorang Khat}tat yang ditokohkan di penghujung abad 

ke- 19 M atau awal abad ke-20 M , karena tidak ada guru kaligrafi 

yang mumpuni dan tersedianya buku-buku pelajaran yang memuat 

kaidah penulisan kaligrafi. Buku pelajaran tentang kaligrafi pertama 

kali baru keluar sekitar tahun 1961 karangan Muhammad Abdur Razaq 
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Muhili berjudul „Tulisan Indah‟ serta karangan Drs. Abdul Karim 

Husein berjudul „Khat}, Seni Kaligrafi: Tuntunan Menulis Halus 

Huruf Arab‟ tahun 1971. 

Pelopor angkatan pesantren, baru menunjukkan sosoknya lebih 

nyata dalam kitab-kitab atau buku-buku agama hasil goresan tangan 

mereka yang banyak di tanah air. Para tokoh tersebut antara lain; K.H. 

Abdur Razaq Muhili, H. Darami Yunus, H. Salim Bakary, H.M. Salim 

Fachry dan K.H. Rofi‟I Karim. Angkatan yang menyusul kemudian 

sampai angkatan generasi paling muda dapat disebutkan antara lain 

Muhammad Sadzali (murid Abdur Razaq), K. Mahfudz dari Ponorogo, 

Faih Rahmatullah, Rahmat Ali, Faiz Abdur Razaq dan Muhammad 

Wasi‟ Abdur Razaq, H. Yahya dan Rahmat Arifin dari Malang, D. 

Sirojuddin dari Kuningan, M. Nur Aufa Shiddiq dari Kudus, Misbahul 

Munir dari Surabaya, Chumaidi Ilyas dari Bantul dan lainnya. D. 

Sirajuddin AR selanjutnya aktif menulis buku-buku kaligrafi dan 

mengalihkan kreasinya pada lukisan kaligrafi. 

Dalam perkembangan selanjutnya, kaligrafi tidak hanya 

dikembangkan sebatas tulisan indah yang berkaidah, tetapi juga mulai 

dikembangkan dalam konteks kesenirupaan atau visual art. Dalam 

konteks ini kaligrafi menjadi jalan namun bukan pelarian bagi para 

seniman lukis yang ragu untuk menggambar makhluk hidup. Dalam 

aspek kesenirupaan, kaligrafi memiliki keunggulan pada faktor 

fisioplastisnya, pola geometrisnya, serta lengkungan ritmisnya yang 
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luwes sehingga mudah divariasikan dan menginspirasi secara terus-

menerus. 

Perkembangan lain dari kaligrafi di Indonesia adalah 

dimasukkan seni kaligrafi ini menjadi salah satu cabang yang 

dilombakan dalam ivent MTQ. Pada awalnya dipicu oleh sayembara 

kaligrafi pada MTQ Nasional XII 1981 di Banda Aceh dan MTQ 

Nasional XIII di Padang 1983. Sayembara tersebut pada akhirnya 

dipandang kurang memuaskan karena sistemnya adalah mengirimkan 

hasil karya Khat} langsung kepada panitia MTQ, sedangkan 

penulisannya di tempat masing-masing peserta. MTQ Nasional XIV di 

Pontianak merubah aturan tersebut dan meniadakan sayembara. 

Sehingga pada  MTQ tahun selanjutnya kaligrafi dilombakan di tempat 

MTQ tersebut dengan membuat karya ditempat itu juga hingga sampai 

saat ini.
30

 

c. Jenis-jenis Kaligrafi (Khat}) 

Khat} terbagi dalam beberapa kategori. Menurut ketentuan yang 

sudah baku dalam seni tulis Arab murni (Khat}) dapat dikenal beberapa 

jenis. Dalam buku ushul at-tadris al-‘Arabiyah, Abdul Fattah 

menyebutkan bahwa Khat} terdiri dari 8 kategori. Yaitu Khat} Qufi, 
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S\ulus , ta’liq (al-farisi), diwani, ijazah, (tauqi’), thughra, huruf al-taj, 

riq’ah, nakhi.31
 

Dan kedelapan jenis kaligrafi yang sudah lazim ditelinga kita dan 

sering kita dengarkan istilah-istilah tersebut yaitu; Qufi, naskhi, s\ulus, 

rayhani, diwani, diwani jaly, farisi dan riq’ah.
32

. berikut ini akan 

dijelaskan secara singkat kedelapan jenis Khat} tersebut. 

1. Khat} Qufi 

Menurut sejarawan bangsa Arab peletak pertama bentuk 

Khat} ini adalah Nabi Ismail as. Kemudian di sempurnakan lagi 

pada abad ke-1 H. Oleh Quthbah Al-muharrir di Damaskus.
33

 

Disebutkan dalam beberapa literatur Khat} ini lahir di kota 

Kuffah (Baghdad). Namun sebenarnya Khat} ini pernah berjaya 

di Hirah, Raha dan Nasiban sebelum lahirnya kota Kuffah. 

Tokoh yang dikenal penipta Khat} ini adalah Quthbah Al-

muharrir. Ciri-ciri Khat} ini adalah: bentuknya tegak, kaku 

(angular) seperti kotak atau balok. Contoh: 
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Gambar 1.1 Contoh  Khat} Qufi (Dedi Mustofa) 

Khat} Qufi memiliki beberapa bentuk atau model. Menurut 

Al-faruqi, Khat} Qufi terbagi menjadi tiga bentuk yaitu: Qufi 

Musyajjar (Floriated Kuft), Qufi Mudaffar (Plaited Kuft) dan 

Qufi Muraba‟ (Squared Kuft). 

2. Khat} Naskhi 

Secara etimologi nama Naskhi berasal dari kata kerja 

nasakha yang berarti “telah menghapus”. Diartikan demikian 

karena tulisan ini telah menghapus tulisan yang telah ada dan 

berkembang sebelumnya yaitu Qufi. Selain itu dapat pula 

diartikan “menyalin”. Hal ini disebabkan tulisan tersebut 

biasanya untuk menyalin atau menulis mushaf-mushaf Al-

qur‟an, Kitab-kitab agama lainnya dan naskah ilmiah. Dan 

adapula yang mengartikan  nasakha  adalah “melengkung” 

(cursife) dan miring yang secara langsung membedakannya 

dengan tulisan Qufi yang kaku dan bersudut.
34
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Khat} jenis ini ditemukan oleh Ibnu Muqlah (272 H) di 

Baghdad, Irak dan disempurnakan oleh Ibnu Al-Bawwab dan 

Ya‟qut Al-musta‟simi pada abad ke-10 hingga menjadi tulisan 

resmi Al-qur‟an. Ciri-ciri Khat} ini adalah lengkungan-

lengkungan pada hurufnya seperti busur dan setengah 

lingkaran. Contoh: 

 

Gambar 1.2 Contoh Khat} Naskhi (Dedi Musthofa) 

 

3. Khat} S\ulus 

Nama S\ulus diambil dari bahasa Arab S\ulusi yang berarti 

sepertiga. Ditemukan oleh Ibnu Muqlah (272 H). Khat} S\ulus 

dibagi menjadi dua kelompok besar yaitu S\ulus ‘Adi dan S \ulus 

Jaly. Contoh : 
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Gambar 1.3 Contoh Khat} S\ulus „Adi (Dedi Musthofa) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.4 Contoh Khat} S\ulus Jaly (Dedi Musthofa) 

 

4. Khat} Riq‟ah 

Istilah riq‟ah berasal dari kata riqa’ yang merupakan bentuk 

jamak dari kata riq’ah yang berarti “potongan atau lembaran 

daun halus”. Konon para kaligrafer pernah menggunakan benda 

ini sebagai media tulisannya. Diciptakan oleh seorang 

kaligrafer Turki, Abu bakar Mumtaz Bek dan di sempurnakan 

oleh Syekh Hamdullah Al-amsani (833-926 H). Khat} ini 
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berkembang pesat pada masa dinasti Usmani di Turki abad ke-

2 H. Contoh : 

 

 

    

 

Gambar 1.5  Contoh Khat} Riq‟ah (Dedi Musthofa) 

 

5. Khat} Diwani 

Merupakan suatu corak tulisan resmi kerajaan Ustmani. 

Jenis tulisan ini berkembang pada penghujung abad ke-15 M. 

Yang merupakan usaha salah satu kaligrafer Turki, Ibrahim 

Munif dan banyak disempurnakan oleh Syekh Hamdullah Al-

masi.
35

 

Contoh: 

 

Gambar 1.6 Contoh Khat} Diwani (Dedi Musthofa) 
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6. Khat} Diwani Jaly 

Khat} diwani jaly merupakan perkembangan dari Khat} 

Diwani. Khat} diwani jaly disebut juga Khat} humayuni atau 

Khat} muqaddas. Khat} ini memiliki corak berlebihan dibanding 

Khat} diwani, sehingga lebih menonjolkan segi hiasannya 

ketimbang segi ejaannya. Contoh: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.7  Contoh Khat} Diwani Jaly (Dedi Musthofa) 

 

7. Khat} Rayhani 

Rayhani berarti harum semerbak. Khat} ini merupakan 

pengembangan dari Khat} Naskhi dan Khat} S\ulus. Khat} ini 

banyak digunakan dalam penelitian buku-buku agama maupun 

mushaf Al-qur‟an. Ditemukan pertama kali oleh Ali ibnu Al-

ubaydah Al-rayhani dan dikembangkan oleh Ibnu Al-

bawwab.
36

 

Contoh : 
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Gambar 1.8 Contoh Khat} Rayhani (Dedi Musthofa) 

 

8. Khat} Farisi 

Menurut sejarah Khat} Farisi berasal dari Khat} Qufi dan 

banyak berkembang di Persia, Pakistan, India dan Turki.banyak 

digunakan untuk penelitian buku-buku, majalah, surat kabar 

dan sebagainya. Khat} ini dikembangkan oleh Abdul Havy, 

Abdurrahman Al-Khawarizm, Abdurrahim Anisi dan Abdul 

Karim Padsyah. Menurut sebagian pendapat Khat} ini pertama 

kali ditemukan oleh Mir Ali Sultan Al Tabrizi.
37

 

Contoh : 

 

 

 

 

 

Gambar 1.9 Contoh Khat} Farisi.(Dedi Musthofa) 
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d. Pembelajaran Kaligrafi 

Seni menulis indah Khat} atau kaligrafi telah lama diajarkan 

dibeberapa pesantren dan sekolah agama. Berdasarkan pengalaman 

dan melalui pembinaan kaligrafi yang di uji cobakan di Lebaga 

Kaligrafi Al-qur‟an dan pesantren kaligrafi al-qur‟an, dapatlah 

disimpulkan bahwa pembelajaran kaligrafi harus diberikan secara 

berTahap dan itupun disesuaikan dengan potensi lingkugan tempat 

belajar. 

Untuk taman kanak-kanak (TK) sampai siswa sekolah dasar (SD) 

atau Madrsah Ibtidaiyah (MI) cukup dengan kegiatan mewarnai 

kaligrafi atau menggambar kaligrafi yang tujuannya diarahkan kepada 

sarana senang semata.  

Pada kelas-kelas MI/SD selanjutnya diperkenalkan cara-cara 

menulis Khat} Naskhi yang bagus tanpa terlalu terikat dengan patokan-

patokannya. 

Barulah pada Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) atau 

Madrasah Tsanawiyah (MTS) pelajaran dimulai lagi dengan Khat} 

Naskhi dan Riq‟ah secara serius mengikuti rumusan-rumusan yang 

benar.  

Pada Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) atau Madrasah 

Aliyah(MA) diberikan pelajaran Khat}-Khat} yang lain dimulai dari 
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Khat} S\ulus, Diwani, Farisi dan Qufi. Setidaknya tahap ini digunakan 

sebagai tahap pengenalan aliran-aliran tersebut.
38

 

e. Tujuan Pembelajaran Kaligrafi 

Pembelajaran kaligrafi memiliki tujuan menumbuh kembangkan 

potensi, sikap dan ketrampilan.  

1. Secara Umum Tujuan Pembelajaran Kaligrafi adalah: 

a. Mengembangkan kemampuan dan ketrampilan peserta didik 

melalui penelaahan jenis, bentuk, dan sifat fungsi, alat, 

bahan, proses dan teknik dalam membuat prosuk karya seni. 

b. Mengembangkan kemampuan intelektual, imajinatif, 

ekspresif, kepekaan rasa estetik, kreatif, ketrampilan dalam 

menghargai terhadap hasil karya seni. 

c. Secara estetis, kaligrafi memiliki unsur keindahan, hias dan 

plastisitas bentuk serta kekayaan ragam aksesoris dan 

iluminasinya yang menumbuhkan rasa estetika yang 

mendalam. 

d. Kejelasan tulisan dan keindahan kaligrafi memudahkan 

informasi dan komunikasi baik di kalangan guru maupun 

peserta didik. 
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2. Secara Khusus Pembelajaran Kaligrafi di Tingkat Dasar 

diantaranya: 

a. Mendidik berbagai kemampuan diantaranya: pengawasan, 

kecermatan memandang dan kehalusan dalam segala hal. 

b. Membentuk rupa-rupa watak dan kebiasaan seperti disiplin, 

ketertiban, kebersihan, kesabaran dan ketekunan. 

c. Memperoleh kemahiran dan keterampilan tangan saat latihan 

memperbagus tulisan. 

d. Menumbuhkan kemampuan mengeritik dan menyelami rasa 

seni setelah mengetahui unsur-unsur keindahan dalam 

kaligrafi yang bagus. 

e. Memperoleh rasa senang melaksanakan tugas secara baik dan 

memperdalam rasa tentram dalam jiwa bila mencapai 

beberapa kemajuan dalam latihan. 

f. Meningkatkan minat dalam jiwa murid untuk menambah 

kecintaan, perhatian, pemeliharaan dan karir dalam seni 

kaligrafi.
39

 

Di Madrasah Ibtidaiyah Sultan Agung  ini sendiri, Pelajaran 

Kaligrafi memiliki beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam rangka 

pengembangan kreatifitas siswa. Tujuan-tujuan itu diantaranya: 

a. Mengenalkan kaligrafi Arab kepada siswa 

b. Menumbuhkan rasa cinta terhadap khasanah kesenian Islam 
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c. Mengkomodir kebutuhan siswa dalam hal kreativitas seni 

d. Meningkatkan prestasi siswa dalam bidang seni kaligrafi 

e.  Mewarnai lingkungan sekolah dengan keindahan seni kaligrafi.
40

 

 

F.  METODE PENELITIAN 

Merupakan langkah-langkah operasional dan ilmiah yang 

dilakukan oleh penelitian dalam mencari jawaban atas rumusan masalah 

penelitian yang telah dibuat.
41

  

Adapun metode yang penulis gunakan untuk memperoleh data 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini berbentuk field research atau penelitian kancah/ 

lapangan yang bersifat kualitatif, yaitu penelitian yang dilakukan untuk 

memahami fenomeno sosial. Penelitian ini akan mengungkapkan 

terjadinya proses belajar mengajar khususnya dalam pembelajaran 

kaligrafi di Madrasah Ibtidaiyah Sultan Agung Condong Catur Depok 

Sleman. 

Penelitian ini dikaji dengan menggunakan sudut pandang ilmu 

pendidikan dan psikolinguistik, khususnya terpusat kepada pelajaran 

seni kaligafi dalam melatih kemahiran menulis bahasa Arab. 
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2. Penentuan Sumber Data 

Sumber data yaitu dari mana data penelitian tersebut akan 

diperoleh dan dikumpulkan, sehingga memperoleh data yang valid dan 

reliable.
42

 Salah satu langkah yang harus di lakukan oleh peneliti 

sebelum melakukan penelitian adalah  menentukan informan 

penelitian. Informan penelitian yaitu subjek yang memahami informasi 

objek penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami 

objek penelitian.
43

 Dalam hal ini informan yang mengetahui tentang 

penelitian ini diantaranya, guru kaligrafi, guru bahasa Arab dan siswa 

kelas 1. Jadi dalam penelitian ini subjek yang akan peneliti jadikan 

sumber data ataupun informan adalah: 

a. Guru pengampu mata pelajaran seni kaligrafi Kelas I Madrasah 

Ibtidaiyah Sultan Agung Condong Catur Depok Sleman. 

b. Guru pengampu mata pelajaran bahasa Arab kelas I Madrasah 

Ibtidaiyah Sultan Agung Condong Catur Depok Sleman. 

c. Siswa kelas I Madrasah Ibtidaiyah Sultan Agung Condong Catur 

Depok Sleman yang terdiri dari 3 kelas dengan masing-masing 

kelas berjumlah kurang lebih 26 siswa. 
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3. Teknik dan Instrument Pengumpulan Data 

a) Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penulisan menggunakan beberapa teknik 

yaitu: 

1. Observasi (pengamatan) 

Observasi atau pengamatan adalah metode pengumpulan 

data dengan cara mengamati langsung dan mencatat dengan 

sistematis, gejala atau fenomena-fenomena yang diselidiki.. 

Observasi ini digunakan penulis untuk mengamati situasi, 

keadaan, serta lingkungan di Madrasah Ibtidaiyah Sultan 

Agung Condong Catur Depok Sleman baik peserta didik 

maupun guru kaitannya dalam peran dan proses pembelajaran 

kaligrafi. 

2. Interview (Wawancara) 

Interview yang sering disebut dengan wawancara atau 

kuesioner lisan adalah suatu komunikasi verbal atau 

percakapan yang memerlukan kemampuan responden untuk 

merumuskan buah pikiran serta perasaan dengan tepat.
44

 

Wawancara ini ditujukan kepada Guru Seni Kaligrafi, Guru 

Bahasa Arab dan perwakilan beberapa siswa kelas 1. 
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3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal 

variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 

majalah, notulen rapat, agenda dan sebagainya.
45

 Metode ini 

digunakan untuk mengumpulkan data dari sekolah, yang 

berwujud dokumen seperti: data keadaan sekolah meliputi letak 

geografis sekolah, latar belakang berdirinya, keadaan guru dan 

karyawan, keadaan siswa, sarana dan prasarana, struktur 

kepengurusan sekolah, serta catatan lain yang dibutuhkan untuk 

melengkapi data peneliti. 

b) Instrumen pengumpulan data 

Dengan teknik pengumpulan data diatas, maka instrument yang 

akan peneliti gunakan dalam mengumpulkan data adalah: 

1. Lembar observasi (proses pembelajaran, aktivitas pembelajaran 

dikelas) 

2. Pedoman wawancara 

3. Pedoman dokumentasi 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah langka-langkah atau prosedur yang 

digunakan seorang peneliti untuk menganalisis data yang telah 
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dikumpulkan sebagai sesuatu yang harus dilakukan dan dilalui 

sebelum mengambil kesimpulan.
46

 

Setelah nantinya melakukan penelitian tentunya akan memperoleh 

data-data kualitatif sesuai dengan pendekatan yang diambil, maka oleh 

sebab itu semua data yang diperoleh dilapangan baik yang berupa hasil 

observasi, wawancara,  ataupun melalui dokumentasi akan dianalisis 

sehingga dapat memunculkan deskripsi tentang peran guru terhadap 

pembelajaran bahasa Arab. Metode yang digunakan peneliti yaitu 

analisis data dilapangan model Miles and Humberman, yaitu: 

a. Data reduction (reduksi data) 

Mereduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan 

polanya, sehingga akan memberikan gambaran yang jelas. 

b. Data display (penyajian data) 

Penyajian data yaitu mensistematiskan data secara jelas 

untuk membantu peneliti dalam menguasai data tentang peran guru 

bahasa Arab. 

c. Conclusion drawing/verivication 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi yang kedua, dalam arti 

kesimpulan awal yang dikemukakan masih sementara, dan akan 
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berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
47

 

 

G.  SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

 

Untuk memperjelas dan mempermudah dalam pemahaman, serta 

teknik penelitian skripsi ini maka peneliti akan mengemukakan sistematika 

pembahasan secara keseluruhan skripsi ini terdiri dari Empat bab sebagai 

berikut : 

BAB I : Pendahuluan yang terdiri dari : latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. Hal ini dimaksudkan sebagai 

kerangka awal dalam mengantarkan isi pembahasan kepada bab 

selanjutnya. 

BAB II : Setting tempat yang terdiri dari : Gambaran Umum 

Madrasah Ibtidaiyah Sultan Agung Condong Catur Depok Sleman. Pada 

bagian ini memuat letak geografis, sejarah berdirinya, visi dan misi, 

struktur organisasi, keadaan guru, peserta didik, kurikulum, sarana dan 

fasilitasnya. 

BAB III : Membahas tentang bagaimanakah hasil dari penelitian 

yang didapatkan  kaitannya dengan Urgensi Pembelajaran Seni Kaligrafi 
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Arab (Khat}) Dalam Melatih Kemahiran Menulis bahasa Arab Kelas I Di 

Madrasah Ibtidaiyah Sultan Agung Depok Sleman.  

BAB IV. Penutup yang meliputi : kesimpulan, saran-saran, dan 

kata penutup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di ungkapkan pada bab-bab 

sebelumnya dalam upaya guru meningkatkan kemahiran menulis bahasa 

Arab melalui pelajaran kaligrafi di Madrasah Ibtidaiyah Sultan Agung 

Depok Sleman, dapat penulis tarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan pembelajaran kaligrafi di kelas I Madrasah 

Ibtidaiyah Sultan Agung Depok Sleman beriringan dengan 

pembelajaran bahasa Arab. Dalam penyampaian materi 

pelajaran lebih menekankan kepada praktek menulis. Materi 

yang diberikan berupa materi-materi dasar yang diantaranya 

pengenalan huruf hijaiyah, cara menulis huruf-huruf hijaiyah 

yang benar, penyambungan huruf hijaiyah, membedakan huruf 

yang bisa disambung dengan yang tidak bisa di sambung dan 

mewarnai kaligrafi. 

2. Kendala-kendala yang dihadapi Madrasah Ibtidaiyah Sultan 

Agung Depok Sleman berasal dari beberapa faktor, baik dari  

faktor siswa, guru maupun sekolah seperti,  kurangnya jam 

pelajaran, latar belakang siswa dan masih sulitnya memberikan 

pemahaman kepada siswa yang memang belajar dari dasar 

yang memerlukan ketelatenan dan kesabaran. Maka usaha yang 
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dilakukan untuk mengatasi kendala-kendala itu yaitu guru 

berupaya memberikan buku panduan kepada masing-masing 

siswa, memberikan metode pembelajaran yang baik, 

memberikan pelatihan diluar jam pelajaran dan menjalin 

kerjasama dengan lembaga-lembaga kaligrafi yang ada. 

3. Urgensi pembelajaran kaligrafi Arab dalam melatih kemahiran 

menulis bahasa Arab tergambar ketika siswa merasa senang 

dalam belajar bahasa Arab, lebih mudah ketika menulis 

mufrodat-mufrodat bahasa Arab, mempermudah membaca 

materi-materi bahasa Arab, memahami materi-materi pelajaran 

bahasa Arab dan menjadikan siswa termotivasi untuk belajar 

bahasa Arab. Kedua pelajaran ini memiliki keterkaitan yang 

sangat erat dan saling mendukung satu sama lain. 

 

B. Saran-saran 

Sebelum penulis mengakhiri tulisan ini tak lupa penulis 

menyampaikan beberapa saran yang berguna bagi perkembangan dan 

peningkatan bahasa Arab sebagai alat komunikasi, khususnya penekanan 

kepada kemahiran menulis sebagai media untuk menyampaikan pesan. 

Seiring dengan era industri, dimana pergaulan semakin luas 

peranan akan bahasa sangat dibutuhkan lagi-lagi bahasa Arab sebagai 

bahasa orang Islam bahkan perananya sangat penting sebagai bahasa 

tulisan. Madrasah Ibtidaiyah Sultan Agung Depok Sleman sudah 

sewajarnya memikirkan dan melaksanakan upaya pengembangan bahasa 
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Arab melalui tulisan. Tidak hanya Madrasah Ibtidauyah Sultan Agung, 

Untuk Madrasah-madrash lain pun juga seharusnya dapat lebih 

memperhatikan hal-hal demikian. Untuk itu hendaklah melaksanakan hal-

hal sebagai berikut: 

1. Dapat menambahkan jam pelajaran kaligrafi untuk dapat 

meningkatkan kemahiran siswa dalam memahami dan menulis 

bahasa Arab dengan baik dan benar. 

2. Untuk faktor pendukung lebih ditingkatkan lagi dalam 

memberikan dorongan dan semangat belajar pada siswa. Guru 

juga harus bisa memperhatikan kendala yang dihadapi siswa 

dan cara mengatasi kendala tersebut. 

3. Dapat lebih memahami dan mengerti arti pentingnya kaligrafi 

dalam melatih siswa untuk mudah belajar bahasa Arab. 

 

C. Kata Penutup 

Dengan mengucap syukur alhamdulillah, maka penulis akhiri 

penulisan skripsi ini. Penulis berkeyakinan bahwa segala usaha dan karya 

ini dapat dirampungkan tidak terlepas dari berkat rahmat dan inayah dari 

Allah SWT. 

Selanjutnya, penulis berdo‟a semoga skripsi ini dapat bermanfaat 

bagi kita semua, terutama bagi Madrasah Ibtidaiyah Sultan Agung Depok 

Sleman dalam membina insan yakni pembinaan manusia seutuhnya. 

Manusia yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang maha esa. Juga 
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tidaklah berlebihan kiranya penulis berharap semoga skripsi ini dapat 

mendorong upaya pengembangan pembelajaran kaligrafi di tanah air kita. 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menyadari bahwa skripsi ini 

jauh dari sempurna. Oleh karena itu penulis dengan rendah hati mohon 

semua pihak untuk memberikan saran dan kritikan konstrukti dan motivatif 

demi kesempurnaan skripsi ini. 

Tidak lupa penulis ucapkan terimakasih kepada semua pihak yang 

telah membantu dan turut andil baik secara langsung maupun tidak 

langsung sehingga skripsi ini dapat diselesaikan sesuai waktu yang telah 

ditentukan. Akhir kata kepada Allah swt penulis mohon ampun dan 

petunjuknya dan melimpahkan taufik-Nya kepada kita semua. Amiin yaa 

rabbal a’lamiin. 
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Lampiran I 

 

Catatan Lapangan I 

 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/tanggal   :  20 Mei 2013 

Waktu    : Pukul 09.00-11.30 

Lokasi    : MI Sultan Agung Depok Sleman 

Sumber Data   : Kepala Madrasah Ibtidaiyah 

   (Bpk. Mukhson S.Pd.I) 

 

Deskripsi 

Pada pukul 08.30 penulis berangkat ke sekolah. Dan tepat jam 09.00 penulis 

sampai di sekolah. Sesampainya disana penulis langsung menuju ke kantor 

kepala madrasah. Ketika disana penulis menunggu kepala madrasah pak 

Mukhson, S.Pd.I yang sedang ada jam mengajar dikelas. Sekitar 25 menit 

pak mukhson pun datang. Penulispun langsung ke pokok tujuan yang mana 

penulis menyampaikan bahwa penulis meminta izin untuk mengadakan 

penelitian disekolah dengan fokus penelitian kepada kelas 1 dan guru 

pengampu pelajaran bahasa Arab dan pelajaran kaligrafi. Disaat tersebut 

penulis sampaikan judul penelitian yaitu “Urgensi Pembelajaran Seni 

Kaligrafi Arab (Khat) dalam melatih kemahiran menulis bahasa Arab kelas 

1 di Madrasah Ibtidaiyah Sultan Agung Depok Sleman”. Hasil pembicaraan 

tersebut penulis dapatkan bahwa kepala sekolah pak mukhson ini adalah 

kepala sekolah baru dan baru menjabat tahun 2012 ini menjadi kepala 

sekolah yang sebelumnya adalah guru mata pelajaran. Setelah itu penulis 

memberikan surat pengantar dari kampus maupun dari pemerintah daerah. 

Setelah persoalan izin selesai kemudian penulis keluar ruangan dan mencari 

guru kaligrafi yaitu bapak Nurul Huda, S.S M.Pd.I. dan ketika itu bapak 

huda ada di ruang kelas 4 sedang berbincang-bincang dengan siswa karena 

diwaktu itu bertepatan dengan jam istirahat sekolah tepatnya pukul 10.45 



 

dan penulis pun menemui guru tersebut. Ketika ketemu karena sebelumnya 

penulis sudah kenal dengan bapak huda maka penulispun langsung ke pokok 

pembicaraan bertanya-tanya mengenai jadwal masuk pelajaran kaligrafi 

kelas 1 hari apa? Sudah berapa lama mengajar disekolah tersebut? Kapan 

penulis diizinkan ikut masuk kelas?. Dan dari hasil pembicaraan tersebut 

penulis mendapatkan informasi bahwa bapak huda telah mengajar disana 

sejak tahun 2001. Kemudian penulis mendapatkan waktu untuk observasi 

kelas pada tanggal 23 dan 28 mei. Tanggal 23 mei dikelas 1A dan 1B, 

sedangka tanggal 28 mei dikelas 1C.  

Interpretasi: 

Dari penelitian yang dilakukan menghasilkan tuntasnya perizinan dan dapat 

mengetahui  gambaran sementara madrasah ibtidaiyah sultan agung depok 

sleman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran II 

 

Catatan Lapangan II 

 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/tanggal   :  23 Mei 2013 

Waktu    : Pukul 08.00-10.30 

Lokasi    : MI Sultan Agung Depok Sleman 

Sumber Data   : Kelas  1B  

 

Deskripsi: 

Pada pukul 07.30 penulis berangkat menuju sekolah. Sekitar jam 08.00 

penulis sampai disekolah dan langsung menuju ruang guru. Disana penulis 

menemui bapak Nurul Huda sebagai guru pelajaran kaligrafi sekaligus 

bahasa Arab. Sebelum diajak ke kelas, pak huda memberikan gambaran 

bahwa pelajaran kaligrafi kelas 1 itu di gabung dengan pelajaran bahasa 

Arab yaitu satu jam kaligrafi satu jam bahasa Arab. Hal tersebut menjadikan 

penulis lebih bersemangat karena memang hal tersebut yang dicari-cari. 

Setelah itu kami langsung masuk ke kelas 1B. Pelajaran pun dimulai. Guru 

memulai pelajaran dengan mengucapkan salam dan siswa pun menjawab 

salam. Sebelum materi kaligrafi dimulai guru menanyakan tugas yang pada 

pertemun sebelumnya telah diberikan dan ketua kelas pun mengumpulkan 

hasil pekerjaan teman-teman lain menjadi satu dan ditumpuk didepan. 

Kemudian guru sedikit mengulas materi pelajaran kaligrafi pertemuan 

sebelumnya mengenai menulis huruf   ك. ا. ب dan ternyata siswa mayoritas 

masih ingat walaupun sebagian dri mereka masih kesulitan menulisnya. 

Suasana kelas pun tidak terlalu kondusif, ada yang serius, ada yang 

bercanda dengan teman sebangkunya. Selanjutnya guru melanjutkan materi 

pelajaran yaitu menulis huruf   ث. ق .خ. guru menulisnya dipapan tulis dan 

dengan perlahan-lahan guru menuliskan huruf per hurufnya kemudian siswa 

diminta untuk menirukannya di buku gambar mereka masing-masing 

dengan menggunakan dua pensil yang diikat menjadi satu.. Disaat itu 



 

banyak siswa yang mengeluh kesulitan. Ada yang langsung menulisnya ada 

juga yang tidak mau menulisnya karena takut salah. Disaat tersebut guru 

memberikan motivasi dan pemahaman agar siswa tidak merasa takut untu 

menulisnya walaupun salah-salah. Setelah siswa telah menulisnya kemudian 

guru meminta untuk mewarnai huruf-huruf tersebut. Disaat diminta bermain 

warna siswa pun dengan semangatnya mereka mewarnai tulisan mereka 

masing-masing, disinilah penulis mengetahui bahwa salah satu penyemangat 

dalam pelajaran kaligrafi adalah memadukan antara teori penulisan dan 

praktek menulis yang sekaligus siswa diajak untuk mewarnai tulisan mereka 

masing-masing. Selang beberapa waktu ternyata waktu untuk jam kaligrafi 

sudah selesai dan dilanjutkan dengan pelajaran bahasa Arab. Disaat ini lah 

ketika guru menyampaikan kata-kata dalam bahasa Arab dan menulisnya di 

papan tulis peneliti menemukan bahwa mayoritas dari siswa merasa senang 

menulis kata-kata bahasa Arab tersebut yang mana ditulis oleh guru dipapan 

tulis dengan tulisan yang bagus, indah dan menarik. Disini siswa lebih cepat 

memahami tulisan tersebut dan merasa senang menulis materi-materi bahasa 

Arab dengan tulisan yang diperindah oleh mereka. 

 

Interpretasi: 

Dari penelitian didapatkan bahwa kelas 1B dalam proses belajar kaligrafi 

masih merasakan kesulitan ketika menulis materi yang disampaikan dan 

kelas belum terlalu kondusif. Akan tetapi dengan pelajaran kaligrafi siswa 

merasa lebih cepat menangkap materi dalam pelajaran bahasa Arab yang 

disampaikan guru. Dan disini didapatkan bahwa pembelajaran kaligrafi dan 

bahasa Arab diajarka secara berdampingan. 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran III 

 

Catatan Lapangan III 

 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/tanggal   :  23 Mei 2013 

Lokasi    : MI Sultan Agung Depok Sleman 

Sumber Data   : Kelas  1A  

 

Deskripsi: 

Sebagaimana yang telah dijabarkan di atas, setelah masuk di kelas 1B, 

kemudian masuk ke kelas 1A. Dikelas ini tidak berbeda dengan kelas 

sebelumnya, guru memulai pelajar dengan mengucapkan salam dan 

dilanjutkan menanyakan tugas rumah yang telah diberikan kemudian guru 

mereview sebentar materi sebelumnya. Setelah itu guru melanjutkan materi 

kaligrafi yaitu menulis huruf  ث. ق .خ. guru pun menulisnya dipapan tulis 

dengan perlahan dan dengan memberikan pengertian cara-cara menulisnya. 

Suasana kelas lebih kondusif jika dibandingkan dengan kelas sebelumnya. 

Siswa memperhatikan dengan seksama apa yang disampaikan oleh guru. 

Bahkan ada salah satu anak terus bertanya ke guru tentang tulisan tersebut 

ditulis tidak pak? Guru pun menanggapi pertanyaan tersebut dan siswa pun 

diminta memperhatikan dahulu baru nanti ditulis dibuku gambar masing-

masing. Setelah itu guru melanjutkan menerangkan materi. Setelah itu siswa 

diminta menulisnya kembali dibuku mereka dan memberikan warna 

ditulisan mereka masing-masing. Ketika itu berlangsung terlihat siswa 

dengan asyiknya menulis huruf-huruf tersebut dan memberi warna pada 

karya mereka. Seang beberapa menit guru mengoreksi hasil pekerjaan 

rumah mereka dan ketika waktu sudah mau selesai guru meminta siswa 

untuk membuat allahuakbar di rumah untuk menjadi pekerjaan dirumah. 

Setelah itu waktu habis dan dilanjutkan dengan pelajaran bahasa Arab 

dengan guru yang sama yaitu bapak Huda. Pada pelajaran bahasa Arab guru 

langsung memulai materi dan menulisnya dipapan tulis tentang kata-kata 

benda dikelas dalam bahasa Arab. Murid pun menyimaknya dan dengan 



 

semngatnya mereka menulis kata-kata bahasa Arab tersebut ke buku mereka 

dan mereka pun dirasa cepat memahami meteri tersebut karena jika dari 

penulis lihat guru menulisnya dipapan tulis dengan tulisan yang indah dan 

menarik yang mana hal tersebut salahsatunya yang membuat siswa menjadi 

tertarik dan mudah memahami pelajaran bahasa Arab. 

 

Interpretasi: 

Dari penelitian tersebut didapatkan kelas 1A terlihat bersemangat belajar 

kaligrafi dan merekapun terilihat lebih cepat memahami pelajaran bahasa 

Arab yang disampaikan oleh guru.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran IV 

 

Catatan Lapangan IV 

 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/tanggal   :  28 Mei 2013 

Waktu    : Pukul 08.00-10.30 

Lokasi    : MI Sultan Agung Depok Sleman 

Sumber Data   : Kelas  1C   

 

Deskripsi: 

Penulis berangkat ke sekolah pada pukul 07.30. dan sampai disekolah 

sekitar pukul 08.00. penulis pun langsung menunggu guru di depan kelas 

1C. Selang beberapa menit guru datang dan masuk ke kelas. Penulis pun 

ikut masuk ke kelas. Guru pun memulai pelajran dengan salam. Aktivitas 

pun tidak jauh berbeda dengan kelas-kelas sebelumnya. Yang berbeda 

dikelas ini siswa terlihat gaduh kurang memperhatikan apa yang 

disampaikan oleh guru. Materi yang disampaikan pun sama dengan materi 

dikelas sebelumnya. Siswa terlihat tertarik dengan pelajaran kaligrafi disini 

dilihat karena siswa diminta praktek langsung menulis huruf-huruf yang 

disampaikan oleh guru dan siswa diminta untuk mewarnainya. Kemudian 

dalam pelajaran bahaa Arab siswa pun dirasa lebih cepat memahami tulisan-

tulisan yang menjadi materi dan siswa pun terlihat senang ketika menulis 

kata-kata dalam bahasa Arab. 

 

 

 

Interpretasi: 

Dari penelitian ini didapatkan siswa kelas 1C terlihat gaduh ketika pelajaran 

berlangsung. Tetapi siswa dirasa cepat memahami materi yang dberikan 

dalam pelajaran bahasa Arab. 



 

Lampiran V 

 

Catatan Lapangan V 

 

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 

Hari/tanggal   :  4 juni 2013 

Waktu    : Pukul 08.00-09.30 

Lokasi    : MI Sultan Agung Depok Sleman 

Sumber Data   : Bidang Tata Usaha 1 (Ibu Arif Zakiyah, 

S.E.I) 

 

Deskripsi: 

Penulis berangkat kesekolah pukul 07.45 WIB dan sampai disana pada 

pukul 08.17 WIB. Sesampainya disana penulis langsung menuju ke ruang 

tata usaha. Di sana penulis menunggu ibu arif yang sedang mengajar. 

Penulis pun menunggu di luar di depan ruang guru. Sekitar 30 menit ibu arif 

pun telah selesai mengajar dan saya pun menemuinya di ruang tata usaha. 

Disana penulis meminta data-data sekolah kepada ibu arif yang berkaitan 

dengan gambaran umum sekolah diantaranya: letak geografis sekolah, 

sejarah sekolah, visi, misi dan tujuan sekolah, struktur organisasi sekolah, 

tenaga guru dan karyawan, data siswa dan sarana prasarana. Kesemuanya itu 

penulis meminta file nya dan ibu arifpun memberikanya. Penulis 

menggunakan flash disk untuk menyimpan data-data tersebut. Kemudian 

penulis meminta tabel pembagian tugas guru dalam melaksanakan 

pembelajaran. Ibu arif pun memeberikannya dalam bentuk foto copy dan 

penulis pun memintanya untuk digandakan agar penulis bisa memilikinya.  

 

Interpretasi: 

Dari hasil penelitian ini penulis mendapatkan data tentang gambaran umum 

Madrasah Ibtidaiyah Sultan Agung Depok Sleman. 

 



 

Lampiran VI 

 

Catatan Lapangan VI 

 

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 

Hari/tanggal   :  08 Juni 2013 

Waktu    : Pukul 08.00-10.00 

Lokasi    : MI Sultan Agung Depok Sleman 

Sumber Data   : Kelas  1A, 1B dan 1C 

 

Deskripsi: 

Pada penelitian ini penulis melakukan pengamatan dokumentasi disaat ujian 

semester genap siswa mata pelajaran kaligrafi berlangsung. Pada jam 08.00 

WIB penulis sudah ada di sekolah dan penulispun mula-mula meminta izin 

kepada pengawas ujian bahwa penulis akan mengadakan dokumentasi 

pelaksanaan ujian. Yang pertama penulis masuk dikelas 1C. Di kelas ini 

penulis masuk ke ruangan dengan mengucapkan salam kemudian 

memberikan pengertian ke siswa bahwa ujian akan di dokumentasikan. 

Kemudian penulispun mulai mendokumentasikan kelas tersebut. Terus 

berlanjut ke kelas 1A. Sebagaimana yang tadi penulis pun terus melakukan 

dokumentasi kesegala sudut ruangan dan setelah selesai, penulis menuju ke 

kelas 1B disini penulis juga mengucapkan salam dan melakukan 

dokumentasi ujian semester genap tersebut. Dari ketig kelas tersebut terlihat 

siswa sangat giat mengerjakan soal kaligrafi yaitu menulis dan terus 

diwarnai dengan soal tulisan yang telah diberikan oleh pihak sekolah. 

Setelah ujian selesai penulis pun mendokumentasikan hasil ujian mereka 

yang mana merupakan karya kaligrafi dari kelas 1 keseluruhan. 

 

 

Interpretasi: 

Dari penelitian ini penulis mendapatkan data dokumentasi dari hasil Ujian 

Akhir Pembelajaran Kaligrafi yang dilaksanakan di semester genap tersebut. 



 

Lampiran VII 

 

Catatan Lapangan  VII 

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tanggal   :  10 juni 2013 

Waktu    : Pukul 09.00-11.30 

Lokasi    : MI Sultan Agung Depok Sleman 

Sumber Data   : Siswa Kelas 1A, 1B dan 1C 

 

Deskripsi: 

Pada pukul 08.30 penulis berangkat ke sekolah. Pukul 09.00 penulis sampai 

di sekolah. Sesampainya disana penulis langsung menuju ruang guru dan 

mencari wali kelas dari masing-masing kelas 1 untuk meminta izin 

wawancara kepada siswa. Dan di ruangan itu penulis bertemu dengan Ibu 

Sujilah yang mengampu kelas 1A,  Ibu Ida Fariatna selaku wali kelas 1B 

dan Ibu Sukartiningsih selaku wali kelas 1C. Kemudian setelah 

mendapatkan izin, penulis langsung menuju kelas 1C, 1B dan 1A dan 

mengajak beberapa siswa untuk diwawancara. Disini penulis ditemani 

dengan 1 rekan yang membantu penulis dalam mewawancarai siswa-siswa. 

Dari setiap kelas penulis mengambil empat orang siswa. Wawancara penulis 

lakukan di Masjid Sultan Agung. Letaknya depan kelas 1. Di wawancara ini 

penulis mengajukan pertanyaan-pertanyaan ke siswa seputar pelajaran 

kaligrafi dan manfaat apa yang didapatkan siswa dalam belajar kaligrafi 

yang berkaitan dengan bahasa Arab. Pada pukul 11.20 WIB wawancara 

telah selesai dan penulis mendapatkan gambaran dari hasil wawancara 

tersebut bahwa mayoritas siswa ketika ditanya senang tidak dengan 

pelajaran kaligrafi? Jawaban mereka senang. Dan apakah ada merasa 

kesulitan ketika belajar kaligrafi? Mayoritas jawaban mereka merasa sulit 

ketika menulis huruf-huruf dan membedakan huruf-huruf yang diatas garid 

maupun dibawah garis. Kemudian apakah pentingnya belajar kaligrafi untuk 

bahasa Arab? ,ayoritas jawaban mereka dengan belajar kaligrafi mereka 



 

lebih mudah memahami materi pelajaran bahasa Arab dan mempermudah 

mereka dalam belajar bahasa Arab khususnya ketika menulis. 

 

Interpretasi: 

Setelah mengadakan wawancara penulis mendapatkan informasi bahwa 

siswa merasa masih kesulitan dalam belajar bahasa Arab dan siswa merasa 

lebih cepat faham dengan pelajaran bahasa Arab dan merasa belajar 

kaligrafi mempermudah belajar bahasa Arab. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran VIII 

 

Catatan Lapangan  VIII 

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tanggal   :  13 juni 2013 

Waktu    : Pukul 09.00-11.30 

Lokasi    : MI Sultan Agung Depok Sleman 

Sumber Data   : Guru Seni Kaligrafi dan Bahasa Arab 

   Bapak Nurul Huda, M.Pd.I 

 

Deskripsi: 

Pada hari tersebut pada pukul 08.45 penulis sudah berada di sekolah dan 

disana penulis tidak langsung bertemu dengan bapak nurul huda 

dikarenakan bapak nurul huda sedang mengajar. Pada pukul 10.00 WIB 

penulis baru bisa ketemu dengan bapak nurul huda. Dan disaat itu penulis 

langsung meminta waktu ke pak huda untuk penulis wawancara. Dan 

wawancara pun dimulai diruang kelas 1C. Disana penulis menanyakan 

seputar apakah yang dirasakan mengajar kaligrafi di sekolah ini? Sudah 

berapa lama mengajar di Madrasah Sultan Agung? Apakah manafaat dari 

belajar kaligrafi? Apakah pentingnya pembelajaran kaligrafi dalam 

kaitannya dengan bahasa Arab siswa? Pesan apa yang ingin disampaikan 

untuk meningkatkan pembelajaran kaligrafi?. 

Dan dari semua pertanyaan, pak huda menjawabnya dengan jelas.  Dan 

setelah itu penulis mengganti topik wawancara ke wawancara mata 

pelajaran Bahasa Arab. 

Penulis menanyakan seputar bagaimanakah rasanya mengajar bahasa Arab 

kelas 1? Kesulitan apa yang biasa dihadapi ketika mengajar? Bagaimanakah 

peranan kaligrafi yang dirasakan ketika bapak mengajar bahasa Arab? 

Setelah dari pedoman wawancara telah ditanyakan semua dan penulis pun 

berbincang-bincang sebentar dengan pak huda dan setelah itu ketika jam 



 

menunjukkan pukul 11.30 WIB penulis pun mhon pamit dan mengucapkan 

terimakasih atas waktu yang telah disediakan untuk penulis. 

 

Interpretasi: 

Dari hasil penelitian tersebut penulis mendapatkan informasi bahwa pak 

huda telah mengajar di MI Sultan agung sudah sejak tahun 2007 dan yang 

dirasakan selama ini beliau merasa senang mengajar kaligrafi di MI Sultan 

Agung, karena siswanya kreatif-kreatif. Dan dari menurut beliau manfaat 

yang didapatkan dari belajar kaligrafi itu banyak salah satunya 

mempermudah kita menulis materi bahasa Arab, membuat kita mudah 

membaca materi yang berbahasa Arab. Dan bahasa Arab mememang 

dirasakan sangat-sangat terbantu dengan adanya pelajaran kaligrafi di 

Madarsah Ibtidaiyah Sultan Agung. 



Lampiran IX 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Untuk Guru Mata Pelajaran Kaligrafi Madarasah Ibtidaiyah Sultan Agung Depok 

Sleman. 

1. Bagaimanakah kesan-kesan Bapak selama mengajarkan pelajaran 

Kaligrafi Islam/Khat? 

2. Motivasi apakah yang mendorong Bapak sehingga menjadi guru pelajaran 

Kaligrafi Islam? 

3. Menurut Bapak, apakah sebenarnya tujuan dari pelajaran Kaligrafi Islam? 

4. Apakah Bapak mempunyai waktu yang tersedia untuk mempersiapkan 

bahan pelajaran Kaligrafi Islam? 

5. Bagaimanakah persiapan yang Bapak adakan dalam mengajarkan 

pelajaran Kaligrafi Islam? 

6. Materi yang bagaimanakah yang bapak berikan kepada siswa-siswi dalam 

proses belajar mengajar pak? 

7. Kesulitan apakah yang Bapak hadapi dalam menyampaikan pelajaran 

Kaligrafi Islam? Baik dari sumber belajar, dari siswa sendiri maupun dari 

tenaga pengajar. 

8. Bagaimanakah pendapat dan kesan-kesan Bapak terhadap prestasi siswa-

siswi terhadap pelajaran Kaligrafi Islam? 

9. Menurut Bapak, bagaimanakah upaya untuk lebih meningkatkan dan 

mengembangkan pelajaran Kaligrafi Islam dan upaya bapak dalam 

meningkatkan kreatifitas anak dalam belajar kaligrafi? 

10. Menurut Bapak, bagaimanakah kedudukan pelajaran Kaligrafi Islam 

terhadap bidang studi Bahasa Arab? 

11. Apakah harapan Bapak terhadap siswa-siswi Madrasah Ibtidaiyah Sultan 

Agung dalam meningkatkan pelajaran Kaligrafi Islam? 



Lampiran X 

PEDOMAN WAWANCARA 

Untuk Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab Madarasah Ibtidaiyah Sultan Agung 

Depok Sleman. 

1. Bagaimanakah kesan-kesan Bapak selama mengajarkan pelajaran B Arab? 

2. Motivasi apakah yang mendorong Bapak sehingga menjadi guru pelajaran 

B Arab? 

3. Menurut Bapak, apakah sebenarnya tujuan dari pelajaran B. Arab? 

4. Apakah Bapak mempunyai waktu yang tersedia untuk mempersiapkan 

bahan pelajaran B. Arab? 

5. Bagaimanakah persiapan yang Bapak adakan dalam mengajarkan 

pelajaran B. Arab? 

6. Kesulitan apakah yang Bapak hadapi dalam menyampaikan pelajaran B. 

Arab?  

7. Bagaimanakah pendapat dan kesan-kesan Bapak terhadap prestasi siswa-

siswi terhadap pelajaran B. Arab? 

8. Menurut Bapak, bagaimanakah upaya untuk lebih meningkatkan dan 

mengembangkan pelajaran B. Arab? 

9. Menurut Bapak, bagaimanakah kedudukan pelajaran terhadap bidang studi 

Bahasa Arab terhadap Kaligrafi Islam? 

10. Apakah harapan Bapak terhadap siswa-siswi Madrasah Ibtidaiyah Sultan 

Agung dalam meningkatkan pelajaran B. Arab? 



Lampiran XI 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Untuk Siswa-Siswi Madarasah Ibtidaiyah Sultan Agung Depok Sleman 

1. Bagaimana ujian pelajaran Kaligrafi kemarin? Sulit tidak? 

2. Senang tidak dengan pelajaran Kaligrafi? 

3. Hal apakah yang membuat adek senang belajar menulis kaligrafi dek? 

4. Apa materi yang diajarkan Bapak guru dalam pelajaran Kaligrafi? 

5. Bagaimana Dek, Bapak Guru dalam mengajar Kaligrafi? (banyak 

teori/praktek) 

6. Menurut Adek, manfaat apa yang didapatkan dalam belajar kaligrafi yang 

berkaitan dengan pelajaran bahasa arab? 

7. Sulit tidak dek belajar menulis kaligrafi dek? 

8. Kesulitan apa yang adek rasakan ketika belajar kaligrafi dek? 

 

 



Lampiran XII 

 

Dokumentasi Pelaksanaan Pembelajaran Kaligrafi dan Bahasa Arab 
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Sejarah Prestasi Yang Pernah Diraih : 

1. Tahun 2013 

- Juara 3 Kaligrafi Dekorasi acara MTQ Provinsi Jawa Tengah 

- Juara 1 Kaligrafi Dekorasi Acara MTQ Kab. Sleman 

- Juara 1 Kaligrafi Dekorasi Acara MTQ Kabupaten Magelang 

- Juara 2 Kaligrafi Mushaf Acara MTQ Kabupaten Bantul 

 

2. Tahun 2012 

- Juara 1 Kaligrafi Dekorasi Acara MTQ Provinsi DI. 

Yogyakarta 

- Juara 2 Khat Mushaf  PW PTAI Nasional  Di Batam 

Kepulauan Riau. 

- Juara 1 Khat Naskah  Musabaqoh Khat Al-qur’an Acara MTQ 

Kab. Lampung Tengah 

- Juara 2 Khat Dekorasi Musabaqoh Khat AL-Qur’an Acara 

MTQ Kab. Sleman Yogyakarta 

- Juara 1 Khat Dekorasi Musabaqoh Khat AL-Qur’an Acara 

MTQ Kota Yogyakarta 

- Delegasi Khat Dekorasi Musabaqoh Khat AL-Qur’an Acara 

MTQ Nasional Ambon. 

 

3. Tahun 2011 

- Juara 1 FTT (Festival Timur Tengah) Nasional UI Depok 

- Juara 1 Khat Naskah Kab. Pringsewu Lampung 

- Juara 2 Khat Dekorasi Musabaqoh Khat AL-Qur’an acara 

MTQ Kab. Mesuji 

- Juara 2 Khat Naskah Musabaqoh Khat AL-Qur’an acara MTQ 

Kab. Bantul 

- Juara 2 Khat Naskah Musabaqoh Khat AL-qur’an Acara MTQ 

Kota Yogyakarta 

 

4. Tahun 2010 

- Juara 1 Khat  Naskah Musabaqoh Khat AL-Qur’an Acara MTQ 
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